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Pengembangan modul Kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi
di MAS Darul Ulum Banda Aceh dilatar belakangi oleh belum adanya modul
kimia berbasis literasi informasi di sekolah tersebut. Permasalahan pada
penelitian ini mengenai apakah modul kimia berbasis literasi informasi ini layak
dikembangkan dan bagaimana respon peserta didik dan respon guru terhadap
modul Kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengembangan, respon peserta didik dan
guru terhadap pengembangan modul kimia berbasis literasi informasi pada materi
minyak bumi di MAS Darul Ulum Banda Aceh. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan
4D. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan lembar respon.
Analisis data validasi dan respon menggunakan persentase. Hasil validasi modul
kimia berbasis literasi informasi dari tiga validator mendapatkan nilai rata-rata
93% dengan kriteria sangat layak, dan hasil berdasarkan respon peserta didik
diperoleh persentase 93,14%. Hasil respon guru diperoleh persentase 93,33%.
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul kimia
berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi yang dikembangkan di MAS
Darul Ulum Banda Aceh sangat layak digunakan. Dan hasil respon peserta didik
menunjukkan persen 93,14% dengan Kkriteria sangat setuju dan guru 93,33%
dengan kriteria sangat setuju. Artinya bahwa modul kimia berbasis literasi
informasi ini dapat digunakan di sekolah tersebut.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dipersembahkan kehadirat Allah SWT. Yang telah
memberikan kesehatan, kekuatan serta kesempatan kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Kimia Berbasis
Literasi Informasi Pada Materi Minyak Bumi di MAS Darul Ulum Banda Aceh”.

Shalawat beserta salam tidak lupa pula penulis sanjungkan kepangkuan
Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya yang membawa umat
islam dari alam kebodohan ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti
sekarang ini. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada prodi pendidikan
kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh.

Perjalanan panjang telah penulis lalui dalam penyelesaian skripsi ini.
Penulis mendapatkan begitu banyak arahan, bimbingan, dan dukungan dari
berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini dengan kerendahan hati penulis
mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, Bapak Dr.
Muslim Razali S.H, M.Ag, wakil dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
beserta seluruh staf-stafnya FTK UIN Ar-Raniry.

2. Bapak Dr. Mujakir, M.Pd.Si selaku ketua program studi pendidikan kimia,

Ibu Sabarni, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Kimia.

Vi



Bapak/lbu staf, pengajar program studi pendidikan kimia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN-Ar-Raniry Banda Aceh.

Ibu Ir. Amna Emda, M.Pd selaku pembimbing | dan Bapak Safrijal, M.Pd
selaku pembimbing Il yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran dalam membimbing peneliti menyelesaikan skripsi ini.

Kepada para Validator yaitu Bapak Mukhlis, M.Pd, Ibu Hayatuz Zakiyah
M.Pd, dan Ibu Noviza Rizkia, M.Pd yang telah membantu peneliti untuk
validasi instrumen dan validasi produk.

Kepada kepala sekolah MAS Darul Ulum Banda Aceh beserta wakil,
guru, para staf, dan peserta didik kelas XI IPA Putri yang telah memberi
izin dalam mengumpulkan data agar terselesainya skripsi ini.

. Teristimewa kepada Ibunda tercinta Hayatun Nufus, sosok pahlawan yang
jasanya tiada tara yang sudah berkorban dan selalu memberi dukungan
dalam segala hal, dan kasih sayang yang tak ada nilainya. Terimakasih
kakak Riza Umami, Mahlizar Utami, Riska Ramadhani, Nailul Maghfirah
dan Adik Alivia Safira beserta keluarga besar yang selalu memberikan
dorongan dan doa yang tak hentinya.

. Terimakasih penulis ucapkan kepada sahabat dan teman-teman yang telah
membantu dan menyemangati penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Terimakasih kepada teman-teman satu angkatan 2017 pendidikan kimia
yang saling berbagi banyak hal dan yang telah sama-sama berjuang dalam
menyelesaikan sarjana pendidikan. Penulis menyadari penulisan skripsi ini

jauh dari kata sempurna dan penulis mengharapkan skripsi yang sederhana

vii



ini ada manfaatnya bagi penulis sendiri dan orang lain. Kekurangan dan
kekhilafan yang ada dalam penulisan ini penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun untuk kemajuan penulis dari semua pihak,

dan sekiranya bermanfaat untuk semua orang.

Banda Aceh, 14 Juni 2022
Penulis,

-

g —

Muhammad Nazrul Salefi

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

ABSTRAK L.t %
KATA PENGANTAR ..ottt vi
DAFTAR IS oot iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt xiii
BAB | : PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ........ccooooiiiiniiie 1

B. Rumusan Masalah...........ccoccoiiiiiiiiiiieee e 4

C. Tujuan Penelitian ........cc..ooiiiiiiiiiiie st 5

D. Manfaat Penelitian ...........coocoiiiiiiiiiii sttt 5

E. Definisi Operasional ............cccoiriiiiiiiiieieete e 7

BAB 11 : KAJIAN PUSTAKA ...ttt 9
A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar ... 9

1. TediBelajan . 2.8 KL LN X .. 4. f........ 9

2. Pengertian Hasil Belajar ..........cccccooviviiiiiininiicen 10

BENEediaBe o/ Nesy... ... W.. Xoi” . Jonnannt ... 12
COModulEeN... \.. 1. g ... F. /.. A0Sy ............. 13

1. Pengertian Modul ..ot 13

2. Tujuan Penggunaan Modul ........cc.cooieieiiniiiiiieeee 15

3. Karakteristik Modul .........cccooiiiiiiiiiinieiee e 16

4. Komponen-komponen Modul ..o 17

5. Kelebihan dan Kekurangan Modul .............cccooeeiviiiieinenenne, 24

D. LIterasi INfOrMASI......ueieeruereesseessessarsseeseeeeesseeseeseesseesenseeseeseens 25

1. Definisi literasi iINfOrmasi ...c..icvevviciieere s 25

2. Karakteristik literasi infOrmasi ...........ccooeveeevevevenienneic e, 26

3. Tujuan literasi iINFOrMaSi ......ccceovveveiieiiececc e 28

4. Manfaat literasi iNfOrmasi.........ccccceeevieevieeie s 30

E. Materi Pokok Minyak BUumi ...........ccccceviiieiicieie e, 31

BAB 111 : METODE PENELITIAN ..ot 39
A. Rancangan Penelitian.........c.ccccovieiiieiii i 39

B. Subjek Penelitian .........ccooooviiiiiiiiiiee e 44

C. Instrumen Pengumpulan Data............ccccooeeviieiieiie v 44

D. Teknik Pengumpulan Data...........ccocovvriririeneneieseseseseeees 45

E. Teknik Analisis Data .........ccocoveeriiiiiieiceeeece e 46

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 50
A Hasil Penelitian.........cocooiiiiii e 50

1. Penyajian data........cccoeieiieniiiinenisesee e 50



2. Pengolahan data............ccooveveiieiiciecc e 58

3. INterpretasi data......ccccceecveeec i 62

B. PemMbahasan ...........cocvvveiiiiiiiiie e 63

BAB V I PENUTUP ...ttt 68
AL KESIMPUIAN ..o 68

B. SAraN ..o 68
DAFTAR PUSTAKA . ettt 70
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt 73
RIWAYAT HIDUP PENULIS ...t 105



Gambar 2.1 :
Gambar 3.1 :
Gambar 4.1 :
Gambar 4.2 :
Gambar 4.3 :

DAFTAR GAMBAR

Fraksi Minyak BUMi ........ccoooeiieiiiiesiese e 36
Alur Penelitian dan Pengembangan Model 4D.............cc.ccccueeneee. 40
Perbaikan tulisan dalam modul ............ccccoeviiiiininenn 55
Penambahan keterangan gambar............cccoceevieinniniiisieenn 56
Grafik persentase hasil validasi modul ...............cccccoevviieivenenne. 62

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Komposisi Minyak BUMi.........c.cccooviiiiiiiicieccecc e 34
Tebel 2.2 Beberapa Hasil Fraksi Minyak Bumi dan Kegunaannya................... 37
Tabel 3.1 Kategori Nilai Validasi ..........ccccoovevieiieiiiie e 47
Tabel 3.2 Penilaian Lembar Validasi ..........cccocviiiiiiiniienieseeseee e 48
Tabel 3.3 Penilaian Tanggapan Guru dan Peserta DidiK ..........cccccooeiieivennne. 49
Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Modul Validator I ............ccccoocvieiiiieiiniieee 50
Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Modul Validator I1...........cccccoovviniiiiiiniiinnn, 52
Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Modul Validator Hl............cccocoooeiiiiiiiniieee 53
Tabel 4.4 Data Hasil RESPONS GUIU ......ccveiveieiieie e 56
Tabel 4.5 Data Hasil Respons Peserta DidiK ...........c.ccooeviiiiiieniniieiiceene 57
Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Validasi Modul ...cc........c.cooviiniiiiiciiee 62
Tabel 4.7 Persentase Hasil RESPON GUIU ........ccoieiiiniiniiieieiesc e 62
Tabel 4.8 Persentase Hasil Respon Peserta DidiK.............c.ccccovveveiveiiieinenenne, 63

xii



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

DAFTAR LAMPIRAN

. Surat Keputusan Dekan Tentang Pembimbing Skripsi
Mahasiswa Dari Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Ar-Raniry
: Surat Permohonan Keizinan Untuk Mengadakan Penelitian
dari Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry ..
: Surat Permohonan Keizinan Untuk Mengadakan Penelitian
dari Kantor Kementrian Agama Kota Banda Aceh....................
: Surat Telah Melaksanakan Penelitian
: Lembar Hasil Validasi Modul Validator |
: Lembar Hasil Validasi Modul Validator 11
: Lembar Hasil Validasi Modul Validator 111
: Lembar Hasil Validasi Angket Peserta Didik
: Lembar Hasil Validasi Angket GUIU............ccovevieiieieeieeiennn,
: Lembar Angket Hasil Respon Peserta DidiK..............cc.cccovenenne,
: Lembar Angket Hasil Respon Guru
: Foto Dokumentasi Penelitian
: Riwayat Hidup PenuliS...........ccoiiiiiiiie e
: Modul

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun
masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada
pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di samping
transfer ilmu dan keahlian. Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang
memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat
dengan sepenuhnya.t

lImu kimia adalah ilmu cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
sering kita jumpai dalam kehidupan sehari hari. llmu kimia yang secara khusus
mempelajari tentang materi, ditinjau dari struktur, komposisi dan sifat-sifat
materi, perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut.?
Pembelajaran kimia menjadi salah satu pembelajaran yang memiliki karakteristik
tersendiri dan memerlukan keterampilan dalam memecahkan permasalahan ilmu
kimia seperti teori, konsep, dan fakta. Minyak bumi salah satu materi dalam kimia
yang mencakup konsep-konsep pemahaman tentang minyak bumi mulai dari

komposisi minyak bumi sampai pengolahan minyak bumi. Materi minyak bumi

! Nurkholis,”Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan,
Vol.1 No. 1, 2013, h. 25.

2 Suswanto Djony P. dan Siti Nagiyah, KIMIA Untuk SMK/MAK Kelas X, (Jakarta:
Erlangga, 2018), h. 3



ini menjadi salah satu materi yang dikatakan dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga nantinya dapat meningkatkan rasa ingin tahu untuk mempelajarinya.

Kualitas pendidikan yang memprihatinkan dapat dilihat dari peran guru
dalam melaksanakan kegiatan mengajar, dalam menjalankan tugas sebagai
kemajuan bangsa. Kemajuan bangsa diterapkan melalui pendidikan yang
bersumber dari bahan ajar, yang dapat diterapkan dengan modul berbasis literasi
informasi melalui proses belajar disekolah, serta dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu melihat dan mengutip informasi kemudian menghubungkannya dengan
materi pembelajaran. Pada era global seperti sekarang ini, informasi sangatlah
penting untuk menunjang kebutuhan informasi bagi siswa sekolah.
Berkembangnya teknologi dan informasi sekarang di masyarakat khususnya siswa
sekolah, mendorong mempermudahnya penyebaran informasi dan komunikasi
antara pemberi dan penerima informasi. Teknologi yang terus bertambah dan
berkembang pesat akan memungkinkan banyaknya informasi yang terus
berhamburan mengelilingi informannya. Informasi juga merupakan sesuatu yang
esensial bagi perkembangan pribadi, karena seperti kita tahu informasi merupakan
awal dari pengetahuan.®

Menurut Todd, literasi informasi yaitu melek informasi bagi siswa,
keterampilan yang memungkinkan individu untuk mengidentifikasi, menemukan
dan memanfaatkan informasi. Berkembangnya teknologi dan informasi elektronik

telah dimasukkan untuk menyertakan keterampilan information communication

3 Sulistio Basuki, Materi Pokok Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), h. 1.32-1.33.



technology yang digabungkan dan dikolaborasikan dengan proses literasi
informasi.*

MAS (Madrasah Aliyah Swasta) Darul Ulum Banda Aceh adalah sebagai
sekolah islam yang memiliki siswa-siswi yang diharuskan kreatif. Siswa-siswi
diarahkan dan dituntut untuk gemar belajar agama islam dan membaca buku-buku
yang ada di sekolah. Materi kimia yang disampaikan oleh guru masih jarang
menginformasikan lebih luas, ilmu kimia yang disampaikan hanya bersumber
pada buku rujukan, yang merujuk pada ilmu pengetahuan barat tanpa
berlandaskan informasi yang lebih mendalam. Seperti khususnya informasi
sejarah islam minyak bumi. Berdasarkan pengamatan peneliti di MAS Darul
Ulum Banda Aceh pada tanggal 1 Februari 2021 diperkuat dengan analisa buku
yang ada, dimana buku kimia yang ada diperpustakaan dan buku yang digunakan
guru juga belum tertera informasi-informasi yang lebih luas tentang materi Kimia.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan membuat siswa tidak ingin tahu tujuan
dan manfaat belajar ilmu kimia.

Guru tersebut juga menyatakan sudah ada beberapa mahasiswa yang
melakukan penelitian sebelumnya yang menggunakan media pembelajaran. Oleh
karena itu, perlu dibuat media pembelajaran yang berbeda dengan media-media
yang telah digunakan sebelumnya. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengembangkan modul kimia berbasis literasi informasi sebagai inovasi untuk

tambahan referensi belajar para peserta didik yang ada disekolah tersebut.

4Susan Watts Taffe. “Preparing Preservice Teachers To Integrate Technology With The
Elementary Literacy Program”, Blackwell Publishing, Vol.57 (Oktober 2003): h. 1



MAS (Madrasah Aliyah Swasta) Darul Ulum Banda Aceh belum memiliki
program literasi informasi akan tetapi peserta didik sudah menerapkan proses
belajar, peserta didik diwajibkan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
bidang studi. Dalam proses penyelesaian tugas siswa pun diberi arahan oleh guru
bidang studi dan permasalahannya tidak semua siswa bisa mendapatkan informasi
dengan baik dan relavan perlu bantuan agar pencarian lebih efektif. Tujuannya
agar siswa lebih mandiri dan bisa memanfaatkan sumber informasi yang ada
sekarang ini baik melalui modul maupun internet sehingga pada diperguruan
tinggi dalam mengerjakan tugas sudah siap.

Adanya modul kimia berbasis literasi informasi diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran kimia khususnya
materi minyak bumi, meningkatkan motivasi peserta didik untuk berfikir kritis
dan aktif, Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Kimia
Berbasis Literasi Informasi pada Materi Minyak Bumi di MAS Darul Ulum

Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengembangan modul kimia berbasis literasi informasi pada

materi minyak bumi di MAS Darul Ulum Banda Aceh?



2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia berbasis literasi
informasi pada materi minyak bumi yang dikembangkan di MAS Darul
Ulum Banda Aceh?

3. Bagaimana respon guru terhadap modul kimia berbasis literasi informasi
pada materi minyak bumi yang dikembangkan di MAS Darul Ulum Banda

Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui bagaimana pengembangan modul kimia berbasis literasi
informasi pada materi minyak bumi di MAS Darul Ulum Banda Aceh.
2. Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia
berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi yang dikembangkan
di MAS Darul Ulum Banda Aceh.
3. Mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul kimia berbasis literasi
informasi pada materi minyak bumi yang dikembangkan di MAS Darul

Ulum Banda Aceh?

D. Manfaat Penelitian
Hasil pembuatan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
bagi pihak berikut:
1. Bagi Siswa

a) Mempermudah pemahaman mengenai materi minyak bumi.



b) Meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa termotivasi untuk
lebih aktif dalam belajar.

. Bagi guru

a) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi karena peserta didik
menjadi termotivasi.

b) Bagi guru, dengan menggunakan modul ini dapat dijadikan sebagai
alat untuk menambah kreatifitas guru dalam mengajar.

c) Memotivasi guru dalam kegiatan pembelajaran.

. Bagi sekolah

a) Memberikan masukan dan pertimbangan bagi sekolah sehingga dapat
meninggkatkan minat belajar dan pemahaman siswa.

b) Sebagai inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
akhirnya pembelajaran akan menjadi berkualitas.

. Bagi peneliti

a) Memunculkan gagasan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
sumber belajar kimia yang kreatif, inovatif dan menarik, sehingga
sumber belajar ini dapat dikembangkan lagi.

b) Salah satu rujukan bacaan dalam mengkaji lebih lanjut media yang
digunakan pada materi minyak bumi.

c) Bagi peneliti, dapat mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang

menjadi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana.



E. Definisi Operasional

1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses atau cara Yyang dilakukan untuk
mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna.® Menurut Tatik dan Edi,
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggung jawabkan.®

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu untuk pemahaman materi yang
disampaikan oleh pendidik baik berupa media cetak ataupun elektronik dan media
ini juga sebagai alat untuk memperlancar dari penerapan komponen-komponen
dari sistem pembelajaran tersebut, sehingga proses pembelajaran dapat bertahan
lama dan efektif.” Dalam konteks penelitian ini, media yang akan dibuat
merupakan media pembelajaran berbentuk buku modul.

3. Modul

Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif singkat dan
spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya
memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan baik berkaitan

dengan materi serta evaluasi.®

5 Khairani, Penelitian Geografi Terapan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 132.

® Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(YYogyakarta: Budi Utama, 2017), h. 6.

7 Al-Magassary, A., Pengertian Media Pembelajaran, Desember 2013. Diakses pada
tanggal 26 Mei 2017 dari situs: http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-media-
pembelajaran.html?m=1.

8 Lasmiyati, Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP ”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2, Desember
2015, h. 164



4. Materi Minyak Bumi

Minyak Bumi adalah campuran yang terbentuk dari penguraian-penguraian
senyawa organik dari jasad mikroorganisme jutaan tahun yang lalu didasar laut.
Hasil penguraian yang terbentuk cair akan menjadi minyak bumi dan berwujud
gas menjadi gas alam. Proses penguraian ini berlangsung sangat lamban sehingga

untuk membentuk minyak bumi dibutuhkan waktu yang lama.®

® Husnul Hatimah. Modul Kimia. (Yogyakarta: Penerbit Deepublish), h.6



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
1. Teori Belajar

Belajar merupakan akibat adanya antara stimulus dan respon. Seseorang
dianggab telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan prilakunya.
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya.'® Belajar adalah suatu perilaku,
pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika
seseorang tidak belajar maka responnya menurun.

Belajar pada umumnya sudah banyak dikenal dan akrab dalam lapisan
masyarakat, tapi hal tersebut sulit didefinisikan secara jelas, sehingga untuk
mendefinisikan, para ahli memiliki pendapat tersendiri yang umumnya sudah
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Menurut Ihsana mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak tahu
menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk
mencapai hasil yang optimal !

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan kegiatan mendengar, mengamati,

membaca, meniru dan lain sebagainya. Belajar akan lebih baik kalau orang yang

10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2015), h. 2.

11 Ihsana, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 4.
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belajar itu mengalami atau melakukannya secara langsung. Dengan adanya
pengertian-pengertian belajar di atas belajar dapat juga diartikan sebagai tindakan
atau usaha tiap-tiap individu yang merupakan suatu proses dalam berinteraksi
dengan lingkungan agar memperoleh perubahan tingkah laku baik kognitif, afektif
dan psikomotor. Perubahan itu tidak hanya pada pengetahuan saja akan tetapi
dalam kecepatan, penguasaan konsep terutama tentang materi ciri-ciri makhluk,
sikap, kebiasaan dan keterampilan yang diperoleh dari hasil belajar yang
diberikan.
2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.?

Pelaku aktif dalam belajar adalah siswa. Hasil belajar juga merupakan
hasil proses belajar, atau proses pembelajaran. Pelaku aktif pembelajaran adalah
guru. Dengan demikian, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari
dua sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan “tingkat pengembangan mental”

yang lebih baik jika dibandingkan pada saat pra-belajar. “tingkat pengembangan

12 sardiman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 19.
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mental” tersebut terkait dengan bahan pelajaran. Tingkat pengembangan mental
tersebut terwujud pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor.?

Menurut Hamalik mengemukakan bahwa, hasil dan bukti seseorang telah
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa, setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.t*

Untuk mengetahui hakikat hasil belajar, ada beberapa pandangan para ahli
mengenai hasil belajar. Sujana dalam Iskandar mengemukakan bahwa, hasil
belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes
lisan, maupun tes perbuatan.*®

Berdasarkan definisi hasil belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar
mengajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar
dapat diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan
sejaun mana Kkriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian ini dilakukan

dengan memberikan tes.

13 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), H.
251

14 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 30.

15 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), h. 128.
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B. Media Belajar

Media belajar merupakan salah satu komponen yang membantu dalam
proses belajar mengajar. Media belajar tidak lain adalah daya yang dapat
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan. Berdasarkan paparan
yang yang dikemukakan Association for Education and Communication
Technologi (AECT), media belajar diartikan sebagai semua media, baik berupa
data, orang maupun wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam
kegiatan belajar.® Media belajar adalah segala sesuatu, baik berupa data, orang,
atau benda yang mendukung terjadinya proses belajar, termasuk sistem pelayanan,
bahan pembelajaran, dan lingkungan.

Peserta didik tidak hanya belajar dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat
pula belajar dengan berbagai media pembelajaran yang tersedia di lingkungannya.
Oleh karena itu media belajar adalah suatu system yang terdiri dari sekumpulan
bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan
peserta didik belajar secara individual. media belajar meliputi:

1. Pesan, adalah informasi yang akan disampaikan yang dapat berupa ide,
fakta, ajaran, nilai, dan data. Dalam sistem persekolahan, pesan ini berupa
seluruh mata pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik.

2. Orang, adalah manusia yang berperan sebagai pencari, dosen, tutor,

pustakawan, laboran, instruktur, bahkan termasuk peserta didik itu sendiri.

16 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 130.
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Bahan, merupakan perangkat lunak (software) yang mengandung
pesanpesan pembelajaran yang biasanya disajikan melalui peralatan
tertentu ataupun oleh dirinya sendiri. Contohnya, buku teks, modul,
transparansi (OHT), kaset program studio, film dan lainnya.

. Alat, adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk
menyajikan pesan yang tersimpan dalam bahan.

. Teknik, adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu yang disiapkan
dalam menggunakan bahan, alat, lingkungan dan orang untuk
menyampaikan pesan. Misalnya demonstrasi diskusi, praktikum,
pembelajaran mandiri, tutorial tatap muka dan sebagainya.

Latar atau lingkungan, adalah situasi disekitar terjadinya proses
pembelajaran tempat peserta didik menerima pesan pembelajaran.
Lingkungan dibedakan menjadi dua macam, yaitulingkungan fisik dan
lingkungan nonfisik. Lingkungan fisik contohnya, gedung sekolah,
perpustakaan laboratorium, aula dan lainnya. Lingkungan nonfisik

contohnya, tata ruang belajar, suasana belajar dan lainnya.*’

C. Modul

1. Pengertian Modul

Modul adalah salah satu langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran pada siswa, dikarenakan saat ini pengembangan bahan ajar berupa

modul menjadi kebutuhan yang sangat mendesak. Penggunaan modul diharapkan

dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik,

7 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran ..., h. 208-209.
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mandiri, tuntas, dan dengan hasil (output) yang berkualitas. Modul dapat diartikan
sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian
rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut.
Dengan kata lain sebuah modul adalah sebagai bahan belajar dimana pembacanya
dapat belajar mandiri. Dengan diberikannya modul, diharapkan dapat memotivasi
siswa untuk belajar mandiri tanpa harus selalu dengan bantuan guru.*®

Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.
Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa serta dapat dipelajari
secara mandiri tanpa membutuhkan seorang fasilitator. Bahan ajar adalah
seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kerangka kurikulum pendidikan
yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang telah ditentukan.

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik
tertulis maupun tidak, sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar. Penggunaan modul sebagai bahan ajar dalam kelas merupakan suatu
alternatif untuk proses pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan dan
pemahaman siswa.’® Modul dapat membantu sekolah dalam mewujudkan

pembelajaran yang berkualitas. Penerapan modul dapat mengkondisikan kegiatan

18 Daryanto. 2013. Menyusun Modul. Yogyakarta: Gava Media.

19 Sri Latifah,”Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an
Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan ”, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, Vol 2,
No. 04, Oktober 2015, h. 157
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pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil yang
jelas.
2. Tujuan Penggunaan Modul
Adapun tujuan digunakannya modul didalam proses belajar mengajar
adalah sebagai berikut:
a) Tujuan Pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
b) Murid dapat mengikuti program Pendidikan sesuai dengan kecepatan
dan kemampuannya sendiri.
c) Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan
belajar sendiri, baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan.
d) Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan.
e) Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar.
f) Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir.
g) Modul disusun dengan berdasar konsep Mastery Learning suatu
konsep yang menekankan bahwa murid harus secara optimal

menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul tersebut.?

20 Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran,
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 183.
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3. Karakteristik Modul
Ada beberapa karakteristik untuk menghasilkan modul yang mampu
meningkatkan motivasi belajar. Karakteristik yang harus diperlukan dalam
mengembangkan modul sebagai berikut:

a) Self Intruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung
pada pihak lain.

b) Self Contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini
adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi
pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu
kesatuan yang utuh.

c) Berdiri Sendiri
Berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung
pada bahan ajar atau media lain.

d) Adaptif
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
pengembangan ilmu dan teknologi.

e) Bersahabat (user friendly)
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat

dengan pemakainya. Setiap intruksi dan dan paparan informasi yang



17

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan.?
4. Komponen-komponen Modul
Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu
tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan; rambu-rambu
jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif
kedelapan komponen tersebut akan dijelaskan satu persatu dalam bagian
selanjutnya.
a. Tinjauan Mata Pelajaran
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan
pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup:
1) Deskripsi mata pelajaran
2) Kegunaaan mata pelajaran
3) Kompetensi dasar
4) Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dlI)
5) Petunjuk Belajar
Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang berbagai macam kegiatan yang
harus dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan, dan prosedur yang dilakukan.
Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata pelajaran didalam

modul sangat tergantung kepada pembagian pokok bahasan dalam mata pelajaran.

21 Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat ..., h. 188.
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Mungkin saja satu mata pelajaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, sehingga
tinjauan mata pelajaran terletak pada modul pertama saja. Contohnya, pada modul
1 terdapat tinjauan mata pelajaran, sementara modul 2, dan 3 dst tidak terdapat
tinjauan mata pelajaran karena sudah terletak pada modul 1. Tetapi tidak menutup
kemungkinan pada setiap modul disertakan tinjauan mata pelajaran untuk
menuntun siswa dalam memahami kegunaan mata pelajaran.
b. Pendahuluan
Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelajaran suatu
modul. Oleh karena itu, dalam pendahuluan seyogyanya memuat hal-hal sebagai
berikut:
1. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat.
2. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan modul.
3. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan
dan keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya
sudah dimiliki sebagai pijakan (anchaoring) dari pembahasan modal itu.
4. Relevansi, yang terdiri atas:

a) Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul itu
dengan mateni dan kegiatan dalam modul lain dalarn satu mata
pelajaran atau dalam mata pelajaran (cross reference).

b) Pentingnya mempelajari materi modul itu dalam pengembangan
dan pelaksanaan tugas guru secara professional.

5. Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis.
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6. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar

berhasil dikuasai dengan baik.

Pendahuluan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Memenuhi dan merangsang rasa ingin tahu
b) Urutan sajian yang logis
¢) Mudah dicerna dan enak dibaca

c. Kegiatan Belajar

Bagian ini merupakan inti dalam pemaparan materi pelajaran. Bagian ini
terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut Kegiatan Belajar. Bagian ini
memuat materi pelajaran yang harus dikuasai siswa. Materi tersebut disusun
sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebu, tujuan yang telah
dirumuskan dapat tercapai. Agar materi pelajaran mudah diterima siswa, maka
perlu disusun secara sisternatis.

Didalam kegiatan belajar terdapat uraian atau penjelasan secara rinci
tentang isi pelajaran yang diikuti dengan contoh-contoh konkrit dan non contoh.
Sedapat mungkin uraian ini diikuti gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian
seperti ini yang dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh.
Urutan penyajian dapat pula dimulai dengan contoh dan non contoh, atau kasus-
kasus kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep yang dimaksud. Sajian
materi modul memperhatikan elemen uraian dan contoh yang dirancang untuk
menumbuhkan proses belajar dalarn diri pembaca. Berikut akan dijelaskan kedua

elemen dasar yang ada dalarn sajian materi modul.
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1) Uraian

Uraian dalam sajian materi modul adalah paparan materi-materi pelajaran
berupa: fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai,
prosedur/metode, keterampilan, hukum, dan masalah.

Paparan tersebut disajikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi
untuk merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar (learning
experiences). Pengalaman belajar diupayakan menampilkan variasi proses yang
memungkinkan siswa memperolen pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi- abstrak, dan ekperimentasi aktif. Jenis pengalaman pelajaran
disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran, misalnya untuk mata
pelajaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan yang bersifat pengetahuan.
Prinsip dalam penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat:

a) Materi harus relevan dengan esensi kompetensi.

b) Materi berada dalam cakupan topik inti

c) Penyajiannya bersifat logis, sistematis, komunikatif/interaktif, dan

tidak kaku.

d) Memperhatikan latar/setting kondisi siswa

e) Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan

menantang.
2) Contoh

Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-lain yang

mewakili/mendukung konsep yang disajikan. Contoh bertujuan untuk

memantapkan pemahaman pembaca tentang fakta/data, konsep, prinsip,
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generalisasi/dalil, hukum, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan dan masalah.
Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya:

a). Relevan dengan isi uraian.

b). Konsistensi istilah, konsep, dalil, dan peran.

¢). Jumlah dan jenisnya memadai.

d). Logis (masuk akal).

e). Sesuai dengan realitas dan bermakna.

d. Latihan

Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh
siswa setelah membaca uraian sebelumnya. Gunanya untuk memantapkan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap tentang fakta/data, konsep, prinsip,
generalisasi/dalil, teori, prosedur, dan metode. Tujuan latihan ini agar siswa
benar-benar belajar secara aktif dan akhirnya menguasai konsep yang sedang
dibahas dalam kegiatan belajar tersebut. Latihan disajikan secara kreatif sesuai
dengan karakteristik setiap mata pelajaran. Latihan dapat ditempatkan di sela-sela
uraian atau di akhir uraian.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan latihan:

1. Relevan dengan materi yang disajikan

2. Sesuai dengan kemampuan siswa

3. Bentuknya bervariasi, misalnya tes, tugas, eksperimen, dsb

4. Bermakna (bermanfaat)

5. Menantang siswa untuk berpikir dan bersikap kritis

6. Penyajiannya sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran
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e. Rambu-rambu jawaban latihan
Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan
oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban
ini adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang
diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam mendukung
tercapainya kompetensi pembelajaran.
f.  Rangkuman
Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan
belajar dari suatu modul, yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan
pengalaman belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya
konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa.

Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan:

[EEN

. Berisi ide pokok yang telah disajikan

2. Disajikan secara berurutan

3. Disajikan secara ringkas

4. Bersifat menyimpulkan

5. Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif)

6. Memantapkan pemahaman pembaca

7. Rangkuman diletakkan sebelum tes fonnatif pada setiap kegiatan belajar
8. Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak menggunakan kata

kata yang sulit dipahami.
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g. Tes Formatif

Pada setiap modul selalu disertai lembar evaluasi (evaluasi formatif) yang
biasanya berupa tes. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur apakah tujuan yang
dirumuskan telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk
mengukur penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan
dalam satu kegiatan belajar berakhir. Tes formatif ini bertujuan untuk mengukur
tingkat penguasaan siswa terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Hasil tes formatif digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke
pokok bahasan selanjutnya. Tes formatif secara prinsip harus memenuhi syarat-
syarat:

1. Mengukur kompetensi dan indikator yang sudah dirumuskan.

2. Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok masalah maupun dari

pilihan jawaban yang ditawarkan.
3. Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting.
4. Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir soal.
h. Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling
akhir suatu modul. Jika kegiatan belajar berjumlah 2 buah, maka kunci jawaban
tes formatif terletak setelah tes formatif kegiatan belajar 2, dengan halaman
tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa
melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban dari soal-soal
yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap tes yang ada diketahui benar atau

salah dapat dilakukan dengan cara mencocokkannya dengan kunci jawaban yang
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ada pada lembar ini. Tujuannya adalah agar siswa mengetahui tingkat
penguasaannya terhadap isi kegiatan belajar tersebut. Di samping itu, pada bagian
ini berisi petunjuk tentang cara siswa memberi nilai sendiri pada hasil
jawabannya.

Didalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut yang
berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. Siswa
diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti: Terus mempelajari
kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu mencapai tingkat
penguasaan 80 % dalam tes formatif yang lalu, atau mengulang kembali
mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya masih di bawah 80 % dari skor
maksimum.

Perbedaan antara bahan ajar lain dengan modul yaitu bahan ajar lain
seperti misalnya LKPD dibuat oleh perusahaan dan dikonsumsi untuk umum
semua sekolah. Jika modul dibuat. guru diperuntukan kepada siswanya karena
tidak semua sekolah memiliki standar dan daya tangkap penngetahuan yang sama

sehingga guru membuat bahan ajar berupa modul.

5. Kelebihan dan Kekurangan Modul
Kelebihan menggunakan modul dapat meningkatkan motivasi Siswa,
karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan
sesuai dengan kemampuan.
a. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

b. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.
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c. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang pendidikan.

Adapun kelemahan pembelajaran menggunakan modul sebagai berikut:

a. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sukses atau
gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunannya. Modul mungkin
saja memuat tujuan dan alat ukur, akan tetapi pengalaman belajar yang
termuat didalamnya tidak tertulis dengan baik atau tidak lengkap.

b. Sulit menyelesaikan proses penjadwalan atau kelulusan serta membutuhkan
manajemen Pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran
konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan modul dalam waktu
berbeda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-masing siswa.

c. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar pada umumnya cukup mahal
karena setiap siswa harus mencarinya sendiri. Berbeda dengan pembelajaran

konvensional.?2

D. Literasi Informasi
1. Definisi Literasi Informasi
Literasi informasi adalah orang-orang yang terbiasa dan terlatih dalam
mengaplikasikan sumber-sumber informasi terhadap tugas mereka. Mereka belajar
dari teknik keterampilan literasi informasi untuk memanfaatkan informasi yang
diambil dari sumber media dalam memecahkan masalah mereka dalam

menyelesaikan tugas.

22 Novia Usman, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Al-Qur’an Pada
Materi Koloid Di SMAN 12 Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h. 30-31.
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The Southern Association of Colleges and Schools mendefinisikan bahwa
literasi informasi atau information literacy sebagai kemampuan menemukan,
mengevaluasi dan menggunakan informasi untuk menjadi pelajar yang mandiri.?®
Literasi informasi merupakan sebuah kemampuan dalam mengakses,
mengevaluasi, mengorganisir dan menggunakan informasi dalam proses belajar,
pemecahan masalah, membuat suatu keputusan formal dan informal dalam
konteks belajar, pekerjaan, rumah maupun dalam pendidikan.

Menurut IFLA (International Federation of Library Associations and
Institutions) menyatakan bahwa literasi informasi yaitu kemampuan untuk
memecahkan masalah, menyeleksi, mengorganisasikan, mengevaluasi informasi
dengan baik dan serta bisa bekerja baik pribadi maupun kelompok.?

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan literasi
informasi adalah kegiatan melek informasi dalam memiliki kemampuan untuk
menemukan, mengevaluasi, mengembangkan dan menggunakan informasi yang
dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan tugas.

2. Karakteristik Literasi Informasi

Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam
memenuhi  kebutuhan seseorang. Karakteristik yang dibutuhkan dalam
mendukung kemampuan literasi adalah bagaimana menggunakan teknologi dalam
mencari informasi. Terdapat beberapa kriteria dalam literasi informasi. Menurut

Kuhlthau kriteria literasi informasi sebagai berikut:

Zlda Farida, Information Literacy Skills: Dasar Pembelajaran Seumur Hidup
(Jakarta:UIN Jakarta Press, 2005), h. 23-31.

21FLA/UNESCO, Pedoman Perpustakaan Sekolah diakses pada 31 Januari 2022 dari
http://www.ifla.org/V11/s11/pubs/school-guidelines.htm
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a) Skill and knowledge (kemampuan dan pengetahuan)

Literasi informasi dimulai dengan sebuah pengetahuan mengenai
sumber informasi dan peralatan dalam memperoleh informasi, misalnya
indeks untuk mengakses informasi. Kemampuan dibutuhkan untuk
menentukan strategi dan teknik apa yang digunakan dalam mengakses
informasi ketika informasi dibutuhkan.

b) Attitudes (sikap) Karakteristik yang kedua adalah sikap.

Sikap ini meliputi ketekunan, perhatian secara detail, dan keragu-

raguan (misalnya penyebab menerima informasi yang diperoleh).
c) Time and labor intensive (waktu dan intensitas penggunaan)

Salah satu karakteristik yang paling penting adalah waktu dan
penggunaan informasi. Kegunaan dari kemampuan ini adalah
mengetahui apakah informasi digunakan secara efektif atau tidak.

d) Need driven (pengendali kebutuhan)

Maksudnya adalah = bagaimana seseorang mengidentifikasi
informasi yang akan dicari dan bagaimana memecahkan masalah dalam
pencarian dan penggunaan informasi.

e) Komputer literacy (literasi komputer)

Karakteristik yang dibutuhkan dalam mendukung kemampuan
literasi, yaitu bagaimana menggunakan teknologi komputer dalam
mencari informasi. Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat dikatakan
bahwa apabila kriteria tersebut dapat terpenuhi oleh seseorang ataupun

suatu negara, tingkat keterpakaian terhadap informasi akan tinggi dan
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tidak ada lagi yang buta terhadap informasi. Namun, untuk memenuhi
kriteria tersebut, diperlukannya bantuan, seperti pustakawan. Oleh
karena itu, pustakawan juga harus mengerti Kriteria tersebut dan
menguasai literasi informasi.
f) Keterampilan literasi informasi
Literasi sangat diperlukan agar dapat hidup sukses dan berhasil
dalam era masyarakat informasi dan dalam penerapan kurikulum
berbasis kompetensi di dunia pendidikan. Dengan memiliki literasi
informasi, seseorang akan terus berusaha belajar untuk memperoleh
informasi dan menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru.?®
3. Tujuan Literasi Informasi
Kemampuan literasi informasi “memiliki peran yang strategis dalam
meningkatkan kemampuan menjadi manusia pembelajar. Semakin terampil dalam
mencari, menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi, semakin
terbukalah kesempatan untuk selalu melakukan pembelajaran. Kemajuan suatu
bangsa ditentukan oleh kemampuan bangsa itu dalam tiga hal, yaitu penciptaan
pengetahuan, distribusi pengetahuan, dan pengembangan infrastruktur teknologi
yang memudahkan penyebaran pengetahuan.
Perkembangan teknologi internet menyajikan sebuah fenomena yang
disebut dengan superhighway information. Batas-batas geografi menjadi tidak ada
lagi. Informasi dan pengetahuan bergerak dengan sangat cepat melalui internet.

Keterampilan literasi informasi akan memungkinkan seseorang untuk

25 Kuhlthau, Seeking Meaning: A Process Approach to Library and Information Services.
(Greenwich CT: Ablex, 1993), Hal. 12.
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mendapatkan informasi dengan cara yang cepat pula. Seseorang yang mempunyai
kemampuan literasi yang tinggi dicirikan oleh kemampuannya dalam
memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasannya dengan baik. la juga
dapat berpikir secara kritis dan analitis. la dapat membangun argumentasinya
secara logis yang didukung fakta, bukti, dan informasi yang diperlukan. Seseorang
yang memiliki literasi informasi dapat memilah mana informasi yang benar dan
mana yang salah sehingga ia tidak mudah untuk terprovokasi oleh informasi
tertentu.

Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki
seseorang, terutama dalam dunia pendidikan, karena pada saat ini semua orang
dihadapkan dengan berbagai jenis sumber informasi yang berkembang sangat
pesat. Namun, belum tentu semua informasi yang ada dan diciptakan tersebut
dapat dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan informasi para pencari informasi.
Literasi informasi akan memudahkan seseorang untuk mencari, menemukan,
mengevaluasi, dan menggunakannya untuk belajar secara mandiri tanpa dibatasi
ruang dan waktu serta berinteraksi dengan berbagai informasi.

Literasi informasi juga sangat berguna dalam dunia pendidikan dan dalam
implementasi kurikulum berbasis kompetensi yang mengharuskan peserta didik
untuk menemukan informasi untuk dirinya sendiri dan memanfaatkan berbagai
jenis sumber informasi. Literasi informasi juga memberikan kemampuan berpikir
secara kritis dan logis serta tidak mudah percaya terhadap informasi yang
diperolen dan mengevaluasi informasi yang diperoleh terlebih dahulu sebelum

digunakan.
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4. Manfaat Literasi Informasi
Memiliki literasi informasi memudahkan kita dalam melakukan berbagai
hal yang berhubungan dengan kegiatan informasi. Menurut Gunawan
mengemukakan bahwa, literasi informasi bermanfaat dalam persaingan di era
globalisasi informasi sehingga pintar saja tidak cukup, tetapi yang utama adalah
kemampuan dalam belajar secara terus-menerus.®
Menurut Adam bahwa terdapat beberapa manfaat literasi informasi seperti
berikut:
a) Membantu mengambil keputusan.
Literasi informasi sangat berperan dalam membantu menyelesaikan
suatu persoalan. Untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan
masalah, seseorang harus memiliki informasi tentang keputusan yang
akan diambil.
b) Menjadi manusia pembelajar di era informasi.
Kemampuan literasi. informasi. memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan ~kemampuan seseorang menjadi manusia
pembelajar. Semakin terampil seseorang mencari, menemukan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi, semakin terbukalah
kesempatan untuk selalu melakukan pembelajaran secara mandiri.
¢) Menciptakan pengetahuan baru.
Seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila mampu

menciptakan pengetahuan baru. Seseorang dengan kemampuan literasi

2 Gunawan, A.W., dkk. Langkah Literasi Informasi: Knowledge Management. (Jakarta:
Universitas Atmajaya, 2008) Hal. 3
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informasi akan memiliki keterampilan memilih informasi mana yang
benar dan mana yang salah sehingga tidak mudah saja percaya dengan

informasi yang diperoleh.?’

E. Materi Pokok Minyak Bumi

Minyak bumi merupakan campuran dari berbagai macam hidrokarbon,
jenis molekul yang paling sering ditemukan adalah alkana, sikloalkana,
hidrokarbon aromatik, dan senyawa kompleks seperti aspaltena. Pada umumnya,
minyak bumi mengandung 5 sampai 40 atom karbon per molekulnya, meskipun
molekul dengan jumlah karbon lebih sedikit atau lebih banyak juga mungkin ada
di dalam campuran.

Teori anorganik menyatakan bahwa minyak bumi berasal dari reaksi
kalsium karbida (CaC;) dan air: menghasilkan asetilen yang dapat berubah
menjadi minyak bumi pada temperatur dan tekanan tinggi. Sedangkan teori
organik menyatakan bahwa minyak bumi terbentuk dari proses pelapukan dan
penguraian jasad renik (mikroorganisme) yang hidup di laut jutaan tahun yang
lalu dalam batuan berpori secara anaerob.

Minyak bumi pada saat ini adalah bahan bakar fosil yang terpenting.
Kebutuhan minyak bumi untuk menjamin kelangsungan industri merupakan yang
kedua setelah kebutuhan manusia akan makanan, udara, air dan perumahan.
Minyak bumi adalah campuran hidrokarbon yang terbentuk berjuta-juta tahun dari

dekomposisi bertahap hewan dan tumbuhan. Minyak kasar adalah cairan kental

27 Adam, Literasi Informasi, (Yogyakarta: UMY, 2008), h. 1.
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hitam yang terkumpul dalam kantong-kantong lapisan batu-batuan. Minyak kasar
dibawa kepermukaan bumi melalui pengeboran dan pemompaan.?®

Sumber energi utama yang digunakan untuk bahan bakar rumah tangga,
kendaraan bermotor dan mesin industri berasal dari minyak bumi, batu bara dan
gas alam. Ketiga jenis bahan bakar tersebut terbentuk dari peruraian senyawa-
senyawa organik yang berasal jasad organisme kecil yang hidup dilaut jutaan
tahun yang lalu. Proses penguraian berlangsung lambat dibawah suhu dan tekanan
tinggi, dan menghasilkan campuran. Sebagian campuran berada dalam fase cair
yang dikenal sebagai minyak bumi. Sedangkan sebagian lagi berada dalam fase
gas yang disebut gas alam.

Salah satu teori terjadinya minyak bumi adalah teori “dupleks”. Menurut
teori ini, minyak bumi terbentuk dari jasad renik yang berasal dari hewan atau
tumbuhan yang telah mati. Jasad renik tersebut terbawa air sungai bersama
lumpur dan mengendap di dasar laut. Akibat pengaruh waktu yang mencapai
ribuan bahkan jutaan tahun, temperature tinggi, dan tekanan oleh lapisan
diatasnya, jasad renik berubah menjadi bintik-bintik dan gelembung minyak atau
gas.

Lumpur yang bercampur dengan jasad renik tersebut kemudian berubah
menjadi batuan sedimen yang berpori, sedangkan bintik minyak dan gas bergerak
ketempat yang tekanannya rendah dan terakumulasi pada daerah perangkap yang

merupakan batuan kedap. Pada daerah perangkap tersebut, gas alam, minyak, dan

28 Hart Suminar, Kimia Organik, (Jakarta: Penerbit Erlangga), h. 85.
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air terakumulasi sebagai deposit minyak bumi. Rongga bagian atas merupakan gas
alam, sedangkan cairan minyak mengambang diatas deposit air.

Minyak bumi terbentuk melalui proses yang sangat lama. Oleh karena itu,
minyak bumi dikelompokkan sebagai sumber daya alam yang tidak terbarukan
sehingga harus digunakan secara tepat dan hemat. Sumber minyak bumi di
Indonesia umumnya berada didaerah pantai atau lepas pantai, misalnya di pantai
utara jawa (Cepu, Wonokromo, Cirebon), daerah sumatera bagian utara dan timur
(Aceh, Riau), daerah Kalimantan bagian timur (Tarakan, Balikpapan), dan daerah
kepala burung Papua.

Harus disyukuri bahwa Indonesia mempunyai cadangan minyak bumi
yang cukup besar dengan kualitas yang baik. Akan tetapi, apabila tidak dikelola
dengan baik dan tidak dilakukan penghematan, cadangan minyak bumi yang besar
tersebut akan cepat habis.

Pengelolaan minyak bumi yang tidak tepat dan konsumsi bahan bakar
yang tidak terkendali mengakibatkan Indonesia yang dahulu merupakan
pengekspor, saat ini menjadi pengimpor minyak bumi. Berdasarkan perhitungan
rasio cadangan minyak bumi dengan produksi serta konsumsi minyak bumi di
Indonesia, minyak bumi indonesia akan habis sekitar tahun 2027. Oleh karena itu,
pola perilaku konsumsi bahan bakar minyak masyarakat Indonesia perlu diubah.

Minyak bumi pada saat ini adalah bahan bakar fosil yang terpenting.
Kebutuhan minyak bumi untuk menjamin kelangsungan industri merupakan yang
kedua setelah kebutuhan manusia akan makanan, udara, air dan perumahan.

Minyak bumi adalah campuran hidrokarbon yang terbentuk berjuta-juta tahun dari
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dekomposisi bertahap hewan dan tumbuhan. Minyak kasar adalah cairan kental
hitam yang terkumpul dalam kantong-kantong lapisan batu-batuan. Minyak kasar
dibawa kepermukaan bumi melalui pengeboran dan pemompaan.
1. Komposisi Minyak Bumi

Minyak bumi merupakan komoditi hasil tambang yang sangat besar
peranannya dalam perekonomian Indonesia. Minyak bumi merupakan campuran
dari berbagai senyawa yang terbentuk secara alami. Minyak bumi dapat
menghasilkan minyak mentah yang disuling untuk menghasilkan produk seperti
bensin, solar, dan berbagai bentuk petrokimia lainnya. Penyusun utama minyak
bumi adalah hidrokarbon, terutama alkana, sikloalkana, dan senyawa aromatis.
Komponen penyusun minyak bumi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Komposisi minyak bumi

Jenis senyawa (pé]gsr:r:?:se) Contoh
Hidrokarbon 90 - 99% Alkana, sikloalkana, dan aromatis
Senyawa belerang 0,1-7% Z; E::]i;?inoal ((E B SS B E|))
Senyawa nitrogen 0,01-0,9% Pirol (C4HsN)
Senyawa oksigen 0,01 -0,4% Asam karboksilat (RCOOH)
Organo logam sangat kecil Senyawa logam nikel

2. Pengolahan Minyak Bumi
Minyak mentah berwujud cairan kental berwarna hitam yang belum dapat
dimanfaatkan. Agar dapat dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami proses
pengolahan dahulu. Pengolahan inyak bumi dilakukan pada kilang minyak

melalui dua tahap sebagai berikut:
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a. Pengolahan tahap pertama

Pengolahan tahap pertama dilakukan dengan distilasi bertingkat, yaitu
proses distilasi berulang-ulang sehingga didapatkan berbagai macam hasil
berdasarkan perbedaan titik didihnya. Hasil pada proses distilasi bertingkat ini
meliputi:

1) Fraksi pertama menghasilkan gas yang pada akhirnya dicairkan kembali
dan dikenal dengan nama LPG. LPG digunakan untuk bahan bakar
kompor gas dan mobil BBG, atau diolah lebih lanjut menjadi bahan
kimia lainnya.

2) Fraksi kedua disebut nafta (gas bumi). Nafta tidak dapat langsung
digunakan, tetapi diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi bensin
(premium) atau bahan petrokimia yang lain. Nafta sering disebut juga
bensin berat.

3) Fraksi ketiga atau fraksi. tengah, selanjutnya dibuat menjadi kerosin
(minyak tanah) dan avtur (bahan bakar pesawat jet).

4) Fraksi keempat sering disebut solar yang digunakan sebagai bahan bakar
mesin diesel.

5) Fraksi kelima disebut juga residu yang berisi hidrokarbon rantai panjang
dan dapat diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi berbagai senyawa

karbon lainnya, dan sisanya sebagai aspal dan lilin.
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Gambar 2.1 Fraksi Minyak Bumi

b. Pengolahan tahap kedua

Pengolahan tahap kedua, dilakukan berbagai proses lanjutan dari hasil

penyulingan pada tahap pertama. Proses-proses tersebut meliputi:

1) Perengkahan, pada proses perengkahan, dilakukan perubahan struktur
kimia senyawa-senyawa hidrokarbon yang meliputi: pemecahan
rantai, alkilasi (pembentukan alkil), polimerisasi (penggabungan rantai
karbon), reformasi (perubahan struktur), dan isomerase (perubahan
Isomer).

2) Proses ekstraksi: Pembersihan produk dengan menggunakan pelarut
sehingga didapatkan hasil lebih banyak dengan mutu yang lebih baik.

3) Proses  kristalisasi: Proses pemisahan produk-produk melalui
perbedaan titik cairnya. Misalnya, dari pemurnian solar melalui proses
pendinginan, penekanan, dan penyaringan akan diperoleh produk
sampingan lilin.

4) Pembersihan dan kontaminasi: Pada proses pengolahan tahap pertama
dan tahap kedua sering terjadi kontaminasi (pengotoran).
Kotorankotoran ini harus dibersihkan dengan cara menambahkan soda

kaustik, tanah liat atau proses hidrogenasi.
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Hasil proses tahap kedua ini dapat dikelompokkan berdasarkan titik didih

dan jumlah atom karbon pembentuk rantai karbonnya.

Tabel 2.2. Beberapa Hasil Fraksi Minyak Bumi dan Kegunaannya

Tittk digin | JUTian atom Kegunaan
arbon
Bahan bakar gas, dikenal sebagai LPG (elpiji).
20°C Ci1-Cs Bahan baku pembuatan berbagai produk
petrokimia.
Dikenal sebagai petroleum eter, merupakan
20-60°C Cs-Cs pelarut nonpolar, digunakan sebagai cairan
pembersih.
60-100°C CoC Ligrolin_atau nafta, pelarut nonpolar, dan cairan
pembersih
40-200°C Cs-Cao Bensin sebagai bahan bakar minyak
175-325°C C1o-Cis Kerosin (minyak tanah) dan bahan bakar jet
250-400°C Ci2 Solar dan minyak diesel
Zat cair Coo keatas Oli dan pelumas
Zat padat C2o keatas Lilin paraffin dan aspal ter
c. Bensin

Hasil pengolahan minyak bumi umumnya dimanfaatkan sebagai bahan

bakar. Selain itu, juga digunakan sebagai bahan baku industri petrokimia,

misalnya plastik dan serat. Bensin mengandung sekitar 250 bahan kimia berbeda.

Kandungan utamanya terdiri dari senyawa hidrokarbon seperti alkane, benzene,

toluene dan xilena. Bensin merupakan salah satu bahan bakar hasil pengolahan

minyak bumi yang penting. Saat ini ada beberapa jenis bensin yang beredar di

pasaran, seperti premium, pertalite, dan pertamax.

Mutu bensin ditentukan oleh efektifitas pembakarannya di dalam mesin.

Bensin yang baik tidak menimbulkan ketukan pada mesin. Ketukan pada mesin

terjadi bila bensin terbakar tidak pada saat yang tepat sehingga akan mengganggu

gerakan piston pada mesin.
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d. Dampak Pembakaran Bahan Bakar

Pembakaran bahan bakar minyak akan menghasilkan gas-gas sisa
pembakaran. Kandungan utama bahan bakar minyak adalah hidrokarbon, serta
sedikit senyawa belerang, nitrogen, dan oksigen. Pembakaran sempurna
hidrokarbon dalam minyak bumi menghasilkan karbon dioksida dan uap air.
Sementara itu pembakaran tidak sempurna akan menghasilkan partikel padat yang
dikenal dengan asap dan berisi butiran-butiran halis dari karbon, karbon
monoksida, karbon dioksida, dan uap air.

Gas karbon dioksida merupakan gas rumah kaca yang dapat
menyebabkan terjadinya pemanasan global, sedangkan gas monoksida adalah gas
beracun yang tidak berbau dan tidak berasa. Didalam tubuh, gas karbon
monoksida akan berikatan dengan haemoglobin sehingga mengganggu fungsi
haemoglobin dalam mengikat oksigen. Akibatnya dalam kadar tertentu dapat
menyebabkan kematian.

Pada dasarnya, pembakaran dalam mesin kendaraan bermotor tidak ada
yang seratus persen sempurna. Oleh karena itu, gas buang yang keluar dari
knalpot kendaraan sangat berbahaya bagi kesehatan karena menghasilkan gas
karbon monoksida. Selain menghasilkan karbon dioksida dan karbon monoksida,
pembakaran bahan bakar dalam mesin kendaraan bermotor dapat menghasilkan

gas belerang dioksida karena terdapat gas oksidanitrogen.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan rancangan penelitian pengembangan
yaitu pengembangan modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak
bumi. Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan sebuah strategi penelitian yang sangat ampuh
untuk memperbaiki praktik. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu.?°

Penelitian pengembangan sebagai suatu kajian sistematik terhadap
pendesain, pengembangan dan evaluasi program. Proses dan produk pembelajaran
yang harus memenuhi kriteria dapat menunjukkan nilai. Berdasarkan penjelasan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu
proses atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk
yang baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu model Four-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Adapun tahap-tahap
pengembangan 4-D vyaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan
(Design), tahap pengembangan (Develop), tahap penyebaran (Desseminates).
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Thiagarajan adalah

sebagai berikut:

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Alfabet,
2016), h. 297
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Define

(Mendefinisikan)

Analisis Kurikulum ~
A 4
Analisis Peserta .
Didik »  Analisis Konsep >
A 4
Analisis Tujuan " |/
Pembelajaran Analisis Tugas

\ 4

Penyusunan » Pemilihan Media
Standar Tes
Design
il (Perancangan)
Pemilihan Format
A 4
Revisi Produk |« Validasi Tim Ahli
Develop
il (Pengembangan)
Uji Coba Produk »  Revisi Produk
b ¥ } Disseminﬁk Penelitian
Renyebaran (Penyebaran) diakhiri

Gambar 3.1 Alur penelitian dan pengembangan 4D.*°

%0 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,

(‘Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.13.
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1. Define (Pendefinisian)

Define merupakan analisis dan menetapkan tujuan, mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran dan membataskan apa saja yang menjadi ruang lingkup
dalam pengembangan modul pada materi minyak bumi. Langkah-langkah pada
tahap ini terbagi menjadi lima yaitu:

a) Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan pada kompetensi yang
mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan.

b) Analisis peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengenal karakteristik siswa.
Analisis terhadap karakteristik peserta didik berdasarkan wawancara tehadap guru
kimia di MAS Darul Ulum Banda Aceh.

c) Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok dalam
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran lebih
sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain.

d) Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifiasi keterampilan yang dikaji
peneliti untuk kemudian dianalisa ke dalam himpunan keterampilan tambahan
yang mungkin diperlukan. Dalam hal ini pendidik menganalisa tugas pokok yang
harus dikuasai peserta didik agar peserta didik bisa mencapai kompetensi minimal

yang ditetapkan.
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e) Analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai peserta
didik dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun
berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep. Dalam analisis tugas telah
tercantum analisis kurikulum yang didalamnya terdapat Kompetensi Dasar.
Kompetensi dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan Indikator dan
Pencapaian Kompetensi. Dari rumusan Indikator pencapaian kompetensi tersebut
kemudian dapat ditentukan tujuan pembelajran apa saja yang akan dicapai oleh
siswa.

2. Design (Perancangan)

Design merupakan kelanjutan tahap Define, pada tahap ini mulai
dikembangkan produk awal berupa rancangan modul, dimana peneliti telah
menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013. Tahap ini
terdiri dari tiga langkah sebagai berikut:

a) Penyusunan standar tes

Penyusunan Standar tes merupakan langkah yang menghubungkan tahap
pendefinisian dengan tahap perancangan. Penyusunan tes disesuaikan dengan
kebutuhan sumber belajar. Tes ini sebagai tindakan awal untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b) Pemilihan media

Pemilihan media merupakan langkah yang dilakukan untuk menentukan

media yang tepat dengan penyajian materi pelajaran. Peneliti mengembangkan
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media yaitu media cetak berupa modul sebagai sumber belajar pada materi
minyak bumi.
c) Pemilihan format

Yaitu langkah yang berkaitan erat dengan pemilihan media.

3. Develop (Pengembangan)

Develop adalah pengembangan yang menghasilkan modul yang sudah
direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang bahasa, materi, dan media. Tahap
pengembangan ini mempunyai beberapa langkah yaitu sebagai berikut:

a) Validasi Tim Ahli

Penilaian ahli ini berfungsi untuk memvalidasi atau menilai modul
tersebut. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidang bahasa,
bidang materi, dan bidang media sehingga dapat diketahui apakah pengembangan
modul pada materi minyak bumi layak dikembangkan atau tidak.

b) Reuvisi produk (Draft I)

Setelah modul divalidasi atau dilayakkan melalui penilaian ahli, peneliti
melakukan revisi terhadap modul berdasarkan masukan-masukan dari penilaian
ahli tersebut.

c) Uji coba produk

Setelah melakukan revisi produk, kemudian dilakukan uji coba pada siswa
kelas XI IPA Putri di MAS Darul Ulum Banda Aceh. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada
kelompok terbatas dengan cara mengisi angket yang sudah divalidasi oleh tim ahli

dan diisi dengan menggunakan skala likert.
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d) Revisi (Draft II)

Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilakukan revisi dari hasil
pengujian produk tersebut sehingga dari hasil uji coba tersebut dapat memperbaiki
produk guna memenuhi kebutuhan peserta didik.

e) Tahap akhir

Pada tahap akhir ini produk yang berupa modul kimia berbasis literasi
informasi pada materi minyak bumi sudah layak dipakai oleh peserta didik.

4. Desseminates (Penyebaran)

Produk ‘modul yang sudah layak dipakai kemudian dilakukan untuk

mempromosikan/penyebaran produk pengembangan agar bisa diterima pengguna,

baik individu, suatu kelompok, atau sistem.

B. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik

kelas XI IPA Putri sebanyak 35 peserta didik di MAS Darul Ulum Banda Aceh.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.3* Instrumen penelitian juga dapat
didefinikan sebagai peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan
menginterpretasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola

pengukuran yang sama. Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan dan

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 148.
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tidak bisa digunakan pada penelitian yang lain. Adapun jenis instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Validasi
Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada pakar
ahli modul untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap modul
pembelajaran yang peneliti rancang pada materi minyak bumi.?
2. Angket respon Guru dan Peserta didik
Angket adalah instrumen pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.*® Lembar angket disini

digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon guru dan respon peserta didik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam
rangka pemerolehan data penelitian.* Sumber-sumber perlengkapan untuk
mendukung * keakuratan informasi ~dalam pengembangan modul. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Validasi tim ahli

Validasi atau tingkat ketepatan adalah tingkat kemampuan instrumen

penelitian untuk mengungkapakan data sesuai dengan masalah yang hendak

32 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.
60.

33 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:BumiAksara, 2005),
h.64.

3 Masnur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 41.
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diungkapkan. Kegiatan validasi ini dilakukan dengan memberikan modul yang
ingin divalidasikan dan lembar validasi kepada validator.®

Kegiatan validasi dilakukan oleh tim ahli. Sebelum melakukan uji coba,
modul yang telah dikembangkan dan lembar validasi diberikan kepada tiga orang
tim ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa/tulisan, dan ahli media.

2. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan
atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab peserta
didik secara bebas sesuai dengan jawaban yang disediakan didalam angket
tersebut.®® “Angket ini akan menggambarkan bagaimana tanggapan responden
tentang modul kimia berbasis literasi informasi yang digunakan pada materi

minyak bumi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. - Kegiatan  dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah

% Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1992), h, 178

3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ..., h. 228.
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diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir
tidak dilakukan.’

Analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah pengumpulan
data lewat instrumen kemudian dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan
pengembangan. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam peneiltian
yaitu dengan menganalisis lembar validasi dan angket.

1. Analisis Lembar Validasi

Lembar validasi ini di isi oleh dosen ahli. Uji validasi merupakan
kevalidan atau kesahihan modul yang telah dikembangkan dalam pembelajaran di
kelas XI IPA putri di MAS Darul Ulum Banda Aceh. Persentase hasil validasi

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

> x

= — xX1009
p 3 xi /
Keterangan:
P = Persentase (%).
>X = Jumlah skor dari validator
Y>xi = Jumlah total skor ideal®®

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil
validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.23°

Tabel 3.1 Kategori Nilai Validasi

Kategori jawaban | SL | L | KL | TL
Skor 4 | 3| 2 1

(Sumber : Hariadi,S 2019)

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 207.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 95.

39 Suharsimi Arikunto, dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18.
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Keterangan:
SL = Sangat Layak.
L = Layak

KL = Kurang Layak
Selanjutnya menginterpretasikan hasil persentase kevalidan dalam bentuk
tabel penilaian lembar validasi

Tabel. 3.2 Penilaian Lembar Validasi

Persentase Keterangan
85-100% Sangat layak
75-80% Layak
55-74% Kurang layak
< 55% Tidak layak

(Sumber : Hariadi,S 2019)*
2. Analisis angket
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diberikan kepada seluruh
siswa setelah proses penggunaan modul selesai. Tujuan dari pengedaran modul
tersebut untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penggunaan modul
dalam proses pembelajaran. Persentase tanggapan peserta didik dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

P=£X100%

Keterangan :

P = Persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu.*!

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai

tanggapan peserta didik dan guru dapat dilihat pada tabel 3.3.

40 Ani Widyawati,Dkk,Pengembangan Media Komik IPA Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Dan Karakter Peserta Didik,Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, (2015), Vol. 1,No.1,h.28.

41 Anas Sudijono, Pengantar Statistik..., h. 43



Tabel 3.3 Penilaian Tanggapan Guru dan Peserta Didik

Persentase Keterangan
81-100% Sangat Setuju (SS)
61-80% Setuju (S)
41-60% Kurang Setuju (S)
21-40% Tidak Setuju (TS)
< 20% Sangat Tidak Setuju (STS)

(Sumber: Ridwan, 2013)
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A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Darul Ulum

Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis

literasi informasi pada materi minyak bumi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal

27 Mei s/d 31 Mei 2022. Berikut hasil penelitian :

1. Penyajian Data

a. Hasil Validasi

Validasi modul kimia berbasis literasi informasi dilakukan untuk menilai

tingkat kelayakan modul yang telah disusun. Kelayakan modul ini dilakukan oleh

3 tim ahli validator. Kelayakan modul ini ditinjau dari desain, isi/materi dan

bahasa/tulisan. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian VValidator |

materi Minyak Bumi

No 't.e”? Kriteria Skor
Penilaian
1) ) (©), (4)
1) Kesesuaian kompetensi dasar (KD) dengan 4
indikator
2) Kesesuaian indikator dengan tujuan 4
pembelajaran
3) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 4
4) Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 4
1 K(Ie\l/la{algan 5) Materi yang disajikan sesuai dengan modul 3
atert berbasis Literasi Informasi
6) Penyajian materi dapat menambah wawasan 4
peserta didik
7) Soal evaluasi yang disajikan dalam modul
berbasis Literasi Informasi berkaitan dengan 4
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1) (2) ®3) (4)
8) Tampilan cover sesuai dengan topik materi 3
Minyak Bumi
9) Bentuk tulisan dalam modul berbasis Literasi 4
Informasi mudah dibaca
10) Tampilan gambar pada modul berbasis Literasi 3
5 Kelayakan Informasi sesuai dengan materi Minyak Bumi
Media  |11) Tampilan gambar dan warna yang disajikan
dalam modul berbasis Literasi Informasi dapat 4
dilihat dengan jelas
12) Gambar dan warna pendukung yang
ditampilakan dalam modul berbasis Literasi 4
Informasi menarik
13) Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan 4
EYD
14) Petunjuk penggunaan dalam modul berbasis 4
Literasi Informasi mudah dipahami
15) Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana 4
3 Kelayakan dan mudah dipahami
Bahasa  16) Tidak banyak menggunakan kalimat 3
pengulangan
17) Kesesuaian kosakata pada materi Minyak Bumi 4
dalam modul berbasis Literasi Informasi
18) Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 4
ganda
Jumlah 68
Persentase 94,44%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil validasi modul berbasis literasi informasi oleh

validator | ketiga aspek diperoleh nilai rata-rata dengan persentase 94,44%

sehingga penilaian media pembelajaran modul berbasis literasi informasi tersebut

dapat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Hasil validasi selanjutnya oleh

validator 11 dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :




Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Validator 11
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No 't.e”? Kriteria Skor
Penilaian
1) ) (3) (4)
1) Kesesuaian kompetensi dasar (KD) dengan 4
indikator
2) Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 3
3) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 4
4) Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 4
1 Kelayakan 5) Materi yang disajikan sesuai dengan modul 3
Materi berbasis Literasi Informasi
6) Penyajian materi dapat menambah wawasan 4
peserta didik
7) Soal evaluasi yang disajikan dalam modul berbasis
Literasi Informasi berkaitan dengan materi Minyak 4
Bumi
8) Tampilan cover sesuai dengan topik materi 3
Minyak Bumi
Q) Bentuk tulisan dalam modul berbasis Literasi
- . 4
Informasi mudah dibaca
K 10) Tampilan gambar pada modul berbasis Literasi
elayakan y § i ) 3
2 Media Inforn_1a5| sesuai dengan materi Mln.yal_<_Bum|
11) Tampilan gambar dan warna yang disajikan dalam
modul berbasis Literasi Informasi dapat dilihat 4
dengan jelas
12) Gambar dan warna pendukung yang ditampilakan 3
dalam modul berbasis Literasi Informasi menarik
13) Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan 4
EYD
14) Petunjuk penggunaan dalam modul berbasis 4
Literasi Informasi mudah dipahami
15) Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana
3 KSZXZ:;” dan mudah dipahami 4
16) Tidak banyak menggunakan kalimat pengulangan 3
17) Kesesuaian kosakata pada materi Minyak Bumi 4
dalam modul berbasis Literasi Informasi
18) Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 4
ganda
Jumlah 66
Persentase 91,66%
Kriteria Sangat

layak
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Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi modul berbasis literasi informasi oleh

validator Il ketiga aspek diperoleh nilai rata-rata dengan persentase 91,66%

sehingga penilaian media pembelajaran modul berbasis literasi informasi tersebut

dapat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Hasil validasi selanjutnya oleh

validator 111 dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Validator 111

No 't.e”? Kriteria Skor
Penilaian
1) ) ®) (4)
1) Kesesuaian kompetensi dasar (KD) dengan 4
indikator
2) Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 4
3) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 4
4) Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 4
1 Kelayakan 5) Materi yang disajikan sesuai dengan modul 3
Materi berbasis Literasi Informasi
6) Penyajian materi dapat menambah wawasan 4
peserta didik
7) Soal evaluasi yang disajikan dalam modul
berbasis Literasi Informasi berkaitan dengan 3
materi Minyak Bumi
8) Tampilan cover sesuai dengan topik materi 4
Minyak Bumi
9) Bentuk tulisan dalam modul berbasis Literasi 4
Informasi mudah dibaca
10) Tampilan gambar pada modul berbasis Literasi
Kelayakan . . >y - ) 3
2 . Informasi sesuai dengan materi Minyak Bumi
Media . —
11) Tampilan gambar dan warna yang disajikan
dalam modul berbasis Literasi Informasi dapat 4
dilihat dengan jelas
12) Gambar dan warna pendukung yang ditampilakan 3
dalam modul berbasis Literasi Informasi menarik
13) Penggunaan bahasa modul sesuai dengan EYD 4
14) Petunjuk penggunaan dalam modul berbasis 4
3 | Kelayakan Literasi Informasi mudah dipahami
Bahasa [15) Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana
dan mudah dipahami 3

16) Tidak banyak menggunakan kalimat pengulangan
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(1) () 3) (4)
17) Kesesuaian kosakata pada materi minyak bumi
. C ; 4
dalam modul berbasis literasi informasi
18) Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 4
ganda
Jumlah 67
Persentase 93,05%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil validasi modul berbasis literasi informasi oleh
validator Il ketiga aspek diperoleh nilai rata-rata dengan persentase 93,05%
sehingga penilaian media pembelajaran modul berbasis literasi informasi tersebut
dapat dikategorikan sangat layak.

Hasil dari ketiga penilaian validator | memperoleh nilai yaitu 94,44%,
validator Il memperoleh nilai 91,66% dan validator 111 memperoleh nilai 93,05%
maka skala penilaian validator yang disajikan di atas dapat dicari skor rata-rata

sebagai berikut :

94,4% + 91,6% + 93,0%
Rata — rata persentase = 3 = 93,05%

Maka penilaian rata-rata dari ketiga validator yaitu 93,05% dan
dikategorikan sangat layak.

Berdasarkan hasil validasi, validator memberi saran atau masukan atas
kekurangan Modul berbasis literasi informasi dan dapat dilihat pada tahap sebagai
berikut :

b. Revisi

Tahap perbaikan modul kimia literasi informasi berdasarkan saran dan

kritikan dari 3 validator :
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1. Perbaikan Tulisan Modul
Ahli bahasa mengatakan bahwa dalam tulisan sudah mengalami

kemajuan dalam penulisan kata. Seperti pada kata bahasa asing cara

penulisannya harus dimiringkan.

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Minyak bumi adalah minyak mentah ( crude oil ) berwujud cairan keatal
berwarna hitam yang belum dapat dimanfaatkan. Kemudion agar dapat
dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami proses pengolahan dahulu.
Pengolahan minyak bumi dilakukan dengan kilang minyak yang melalui
dua tahap. Pengolahan tahap pertama ( primary processing ) dilakukan
dengan cara distilasi bertingkat fraksionasi dan pengolahan tahap kedua
( secondary processing ) dilakukan dengan berbagai cara.

1. Teknik Pemisahan Fraksi-fraksi Minyak Bumi

Minyak bumi P y Y i
Untuk dapat dimanfaatkan perlu dipisahkan melalui distilasi bertingkat,
yaitu cara pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi berdasarkan perbedaan
titik didihnya pada kolom bertingkat. Komponen utama minyak bumi dan
gas alom adalah alkana.

Gas alam mengandung 80% metana, 7% etana, 6% propana, 4% butana
don isobutana, sisanye pentana.Untuk dapat dimanfaatkan gas propana
dan butana dicairkan yang dikenal sebagai LNG. Karena pembakaran gas
alam murni lebih efisien dan sedikit polutan, moka gas alam banyak
digunakan untuk bahan bakar industri dan rumah tangga. Dalam tabung
kecil sering digunakan untuk kemah, dan pemantik api. LNG juga banyak
digunakan untuk bahan dasar industri kimia seperti pembuatan metanol
dan pupuk.

Senyawa penyusun minyak bumi: alkana, sikloalkana, dan senyawa
aromatik. Disamping itu terdapat pengotor berupa senyawa organik yang
mengandung S, N, O, dan organo logam. Dari hesil distilasi bertingkat
diperoleh fraksi-fraksi LNG, LPG, petroleum eter, bensin, kerosin, solar, ofi,
lilin, dan aspal.

Senyawa hidrokarbon parafinik dan aromatik mempunyai trayek didih
masing-masing, dimana panjang rantal hidrokarbon berbanding lurus
dengan titik didih dan densitasnya. Semakin panjang rantai hidrokarbon
maka trayek didih dan densitasnya semakin besar. Jumiah atom karbon
dalam rantai hidrokarbon bervariasi.

~

Minyak bumi adalah minyak mentah ( crudeoil ) berwujud cairan kental
berwarna hitam yang belum dapat dimanfaatkan. Kemudian agar dapat
dimanfaatkan, minyok bumi harus mengalami proses pengolahan dahulu.
Pengolafian minyok bumi dilakukan dengan kilang minyak yang melalui
dug tahap. Pengolahan tahap pertama (primary processing) dilakukan dengan
cara distilosi berfingkat fraksionasi dan pengolohan tahap kedua
(secondary processing) dilakukan dengan berbagai cara.

1. Teknik Pemisahan Fraksi-fraksi Minyak Bumi

Minyak bumi campuran y y i
Untuk dapat dimanfaatkan perlu dipisahkan melalui disilasi bertingkat,
yaitu cara i fraksi-fraksi minyak bumi

titik didihnya pada kolom bertingkat. Komponen utama minyak bumi dan
gas alom adalah alkana.

Gas alam mengandung 80% metana, 7% etana, 6% propana, 4% butana
don isobutana, sisanya pentana.Untuk dapat dimanfaatkan gas propana
dan butana dicairkan yang dikenal sebagai LNG. Karena pembakaran gas
alam muri lebih efisien dan sedikit polutan, maka gas alam banyak
digunakan untuk bahan bakar industri dan rumah tangga. Dalam tabung
kecil sering digunakan untuk kemah, dan pemantik api. LNG juga banyak
digunakan untuk bahan dasar industri Kimio seperti pembuatan metanol
dan pupuk.

Senyawa penyusun minyok bumi: alkana, sikloalkana, dan senyawa
aromatik. Disamping itu terdapat pengotor berupa senyawa organik yang
mengandung S, N, O, dan organo logam. Dari hasil distilasi bertingkat
diperoleh fraksi-fraksi LNG; LPG, petroleum eter, bensin, kerosin, solar, oli,
lilin, dan aspal.

Senyawa hidrokarbon parafinik dan aromatik mempunyai trayek didih
masing-masing, dimana panjang rantai hidrokarbon berbanding lurus
dengan titik didih dan densitasnyo. Semakin panjang rantai hidrokarbon
maka trayek didih don densitasnya semakin besar. Jumiah atom karbon
dalam rantai hidrokarbon bervariasi.

f\ [ oy
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Gambar 4.1 Perbaikan tulisan dalam modul

2. Penambahan Keterangan Gambar
Keterangan gambar ini ditambahkan atas masukan dan saran dari
validator media agar mempermudah peserta didik dalam memahami isi

modul dari gambar tersebut.
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Sebelum revisi Sesudah revisi
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Kegiatan Pembelajaran 2 Kegiatan Pembelajaran 2
Teknik Pemisahan Fraksi-Fraksi Teknik Pemisahan Fraksi-Fraksi
Minyak bumi dan Kegunaannya Minyak bumi dan Kegunaannya
A. Tujuan Pembelajaran A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajori modul kegiatan pembelajaran 2 ini peserta didik Seteloh modul kegiatan p joran 2 ini peserta didik
mampu  mendeskripsikan  teknik froksi-frak dibarapkan mampu mendeskripsikan feknik pemischon  fraksi-fraksi
minyak bumi dan kegunaannya. minyak bumi dan kegunaannya.
Info Sejarah ko Sejarch

Muhammad Ibn Zokaria Al Razi yang dikenal
sebagai iimuwan muslim, orang yang pertama
kali menemukan cara mengoloh minyak: Bumi |
menjadi minyak tanah dan menggunakannya
sebagai bohan bakar, ia terkenal sebagai
seorang kimiawan dan juga dokter dari Persia. Al
Razi terlohir di Rayyy-Provinsi Khurasan dekat
Teheran tahun 864 M, Ia menimba iimu dari Ali
Ibnu Rabban Al-Tabari (808 M), seorang dokter
sekaligus filsuf. Sang gurulah yang telah melecut
minat Al-razi untuk menekuni dua bidang ilmu
yakni kedokteran dan filsafat.Hingga kelak, dia
menjodi seorang filosof, dokter dan ahli kimia _

Muhammad Ibn Zakaria Al Razi yang dikenal
sebogoi iimuwan muslim, orang yang pertamo
kall menemukan cara mengolah minyak bumi
menjodi minyok tanah dan menggunakannya
sebogol bohan bokar, i ferkenal sebagai
seorang kimiawan den juga dokter dari Persia. Al
Rozi teriahir di Rayy, Provinsi Khurasan dekot
Teheran tohuni 864 M, Ta. menimba iimu dori Al
Ibnu Robbon Al-Tabari (808 M), seorang dokter
sekoligus fiisuf. Sang gurulah yang telah melecut
minat Al-razi untuk menekuni dua bidang ilmu
yokni kedokteran dan filsafatHingga kelak, dio
menjodi seorang filosof, dokter dan anii kimia _

yong amat populer di zomannya.

yang amat populer di zamannya, = <5,
Al-Razi merupokan limuwan yang sangat produktif. Tak kurang dari 200 Al-Razi merupakan ilmuwan yang sangat procuktif. Tok kurang dori 200
buku berhasil dituliskannya. Kitabnya yang paling terkenal dan fenomenal buku berhasil dituliskannya. Kitabnya yang paling 1 al dan fenomenal

adalah “Kitab Al-Mansur, “Kitab Al-Hawi®, *Kitab Al-Asrar® atau ‘Kitab odaloh “Kitab Al-Mansur, “Kitab Al-Howi", “Kitob Al-Asrar™ atau Kitab
Rahasia. — Rohasia’. —

N2 \.“-..2'\(’{ 48 'f

Gambar 4.2 Penambahan keterangan gambar

c. Hasil respon Guru di MAS Darul Ulum Banda Aceh

Uji coba ini dilakukan pada guru Kimia yang mengajar di kelas XI IPA
Putri sebanyak 1 orang dengan tujuan melihat respon guru dari modul kimia
berbasis literasi informasi. Sehingga diperoleh data pada table dibawah ini:

Tabel 4.4 Data Hasil Respon Guru

Skor

No Pernyataan SST S TKSTTSSTS

1) (2) ORIONIOREORNG)

1 Modul yang dikembangkan sangat membantu N
" | proses pembelajaran.

Tampilan dan desain modul berbasis Literasi N
Informasi menarik untuk dilihat

3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami \

Modul yang dikembangkan menarik untuk N
diterapkan kepada peserta didik
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1) ) ORRORNORNORNG)
5 Tampilan gambar dalam modul literasi N
" | Informasi sesuai dengan materi Minyak Bumi
6 Materi yang disajikan dalam modul literasi N
" | Informasi tersusun secara sistematis
y Modul yang dikembangkan tidak repot untuk N
" | dibawa dan digunakan
8 Materi Minyak Bumi dalam modul mudah N
" | dipahami
9 Bahasa yang digunakan dalam modul mudah N
" | dipahami
Bentuk tulisan dan teks dalam modul mudah
10. | . V
dibaca
Penggunaan modul ini dapat memudahkan
11. . L : v
saya menjelaskan materi Minyak Bumi
12 Modul yang dikembangkan sesuai dengan N
" | jenjang pendidikan peserta didik
Jumlah frekuensi 4 0 0 0
Jumlah Skor 40 | 16 | O 0 0
Jumlah total skor 56
Persentase 93,33%
Kriteria Sangat setuju

d. Hasil respon peserta didik di MAS Darul Ulum Banda Aceh

Uji coba ini dilakukan pada peserta didik kelas X1 IPA Putri sebanyak 35

orang dengan tujuan melihat respon peserta didik dari modul kimia berbasis

literasi informasi. Sehingga diperoleh data pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Data Hasil Respon Peserta Didik

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS S |KS |TS |STS
(1) _ @ @ @ [6 6 O
1 jF;ei;l;njuk yang diberikan dalam modul sangat 28 7 0 0 0
5 Tampllan_ dan de_saln modu_l _berba3|s literasi 25 10 0 0 0
Informasi menarik untuk dilihat
3 Gambar dan warna yang dltam_pllkan (_:Jl 99 11 5 0 0
dalam modul literasi Informasi menarik
Tampilan gambar dan warna dalam modul
4. | berbasis literasi Informasi dapat dilihat 25 9 1 0 0
dengan jelas
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1) ) @ | @& 1667
Tampilan gambar dalam modul literasi
5. | Informasi sesuai dengan materi Minyak 28 7 0 0 0
Bumi
6. Materi yang disajikan dalar_n modu_l literasi 99 12 1 0 0
Informasi tersusun secara sistematis
7 Kejelasan uraian matgrl I_\/Ilnygk Bumi sesual 20 15 0 0 0
dengan model Berbasis literasi
8. Materl I\/_Imyak Bumi dalam modul mudah 97 8 0 0 0
dipahami
9. B_ahasa yang digunakan dalam modul mudah 24 10 1 0 0
dipahami
10. B_entuk tulisan dan teks dalam modul mudah 24 10 1 0 0
dibaca
11 Penggunaan modu_l ini dapat memudahkan 19 16 0 0 0
saya belajar mandiri
Setelah membaca modul dapat membuat
12. | saya termotivasi dalam belajar materi 20 13 2 0 0
Minyak Bumi
Jumlah frekuensi 284 | 128 | 8 0 0
Jumlah skor 1420 | 512 | 24 | O 0
Jumlah total skor 1956
Persentase 93,14%
Kriteria Sangat setuju

2. Pengolahan Data
a. Analisis Data Validasi Modul
Persentase hasil data validasi pada tabel 4.1 diperoleh dengan
menggunakan skala likert. Peneliti menggunakan skala penilaian dengan kategori
4 skala penilaian yang diberikan kepada 3 validator. Data pada tabel 4.1

dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:

xx .
p= ﬁ X 100 %
Keterangan:
P = Persentase (%).
>X = Jumlah skor dari validator

>xi  =Jumlah total skor ideal
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1.) Validator I

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari
validator 1 dengan jumlah yaitu 68. Skor ideal diperoleh dari jumlah butir
pernyataan validasi yaitu 18 dikali dengan skala penilaian yaitu 4. Jadi jumlah
skor ideal yaitu 18 X 4 = 72. Kemudian hasil tersebut dapat dimasukkan ke dalam

rumus persentase sebagai berikut:

= & X 100 %
p > xi y
= 68 X 100 %
P=72 0
p = 94,44 %
2.) Validator Il

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari

validatori Il dengan jumlah yaitu 66. Diperoleh persentase sebagai berikut:

= & X 100 %
p M xi ?
= 66 X 100 %
P=72 0
p = 91,66 %
3.) Validator Ill

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari
validator 111 dengan jumlah yaitu 67. Diperoleh persentase sebagai berikut:

= & X 100 %
p 3 xi 0

= 67 X 100 %
P=77 0

p = 93,05%
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b. Analisis Respon Guru

Data respon guru pada tabel 4.2 bertujuan untuk melihat tanggapan
terhadap modul kimia berbasis literasi informasi. Data hasil respon terdiri dari 1
orang guru kimia kelas XI IPA Putri yang memberi penilaian terhadap pernyataan
di lembar respon. Hasil respon guru dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

P=£><100%

Keterangan :

P = Persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan jumlah skor
respon guru dengan total skor 56. Kemudian skor tersebut dibagi dengan skor
maksimum, mencari skor maksimum sebagai berikut:

Skor Maksimum = Jumlah peserta didik x Jumlah skala likert x jumlah
pernyataan

Hasil respon guru memberikan nilai yang berkisaran 4 dan 5 dengan
jumlah skor total 56. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor maksimum

yaitu 1 x 5 x 12 = 60. Apabila menggunakan rumus persentase adalah sebagai

berikut:

P = >6 x 100 %
~ 60 0

P = 93,33 %.
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c. Analisis Respon Peserta Didik

Data respon peserta didik pada tabel 4.3 bertujuan untuk melihat
tanggapan terhadap modul kimia berbasis literasi informasi. Data hasil respon
terdiri dari 35 peserta didik yang memberi penilaian terhadap pernyataan di
lembar respon.

Hasil respon peserta didik dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

P=£><100%

Keterangan :

P = Persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan jumlah skor
respon peserta didik dengan total skor 1956. Kemudian skor tersebut dibagi
dengan skor maksimum, mencari skor maksimum sebagai berikut:

Skor Maksimum = Jumlah peserta didik x Jumlah skala likert x jumlah
pernyataan

Hasil respon peserta didik memberikan nilai yang berkisaran 4, 3 dan 5
dengan jumlah skor total 1956. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor
maksimum yaitu 35 x 5 x 12 = 2100. Apabila menggunakan rumus persentase

adalah sebagai berikut:

p— 1956 100 %
= 2100 0

P =9314 %



3. Interpretasi Data

a. Data Validasi Modul

62

Dari tabel 4.1 hasil validasi dari tiga validator yaitu validator I, validator Il

dan validator 111 dapat diperoleh persentase rata-rata sebagai berikut :

Tabel 4.6 Rata-rata Hasil VValidasi Modul

No Validator Persentase (%) Kriteria

1 Validator | 94,44% Sangat Layak
2 Validator 11 91,66% Sangat Layak
3 Validator 111 93,05% Sangat Layak
Rata-rata skor total 93% Sangat Layak

Hasil Validasi Modul

100%

90%
80% | U
70% 4
60% %
50%

Persentase

= Validator 1 = Validator 2 = Validator 3

Gambar 4.3 Grafik persentase hasil validasi modul

Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 4.3 hasil validasi dengan rata-rata 93%.
Persentase hasil validasi yang diperoleh dari validator | yaitu 94,44%. persentase
dari validator Il yaitu 91,66%, dan persentase dari validator 111 93,05%. Dengan
demikian modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi dapat
digunakan sebagai bahan penelitian di MAS Darul Ulum Banda Aceh.

b. Data Respon Guru

Tabel 4.7 Persentase Hasil Respon Guru

No | Hasil respon guru kimia kelas IX IPA Putri
1 | Jumlah total skor 56

2 | Persentase 93,33%

3 | Kriteria Sangat setuju
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Berdasarkan hasil tanggapan guru terhadap modul kimia berbasis literasi
informasi pada materi minyak bumi, pada tabel 4.7 dengan nilai persentase
93,33%. Jadi dapat disimpulkan bahwa di MAS Darul Ulum Banda Aceh guru
kimia kelas X1 IPA Putri sangat tertarik dengan dikembangkannya modul kimia
berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi.

c. Data Respon Peserta Didik

Tabel 4.8 Persentase Hasil Respon Peserta Didik

No | Hasil respon peserta didik kelas IX IPA Putri
1 | Jumlah total skor 1956

2 | Persentase 93,14%

3 | Kriteria Sangat setuju

Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik terhadap modul kimia berbasis
literasi informasi pada materi minyak bumi pada tabel 4.8 nilai persentase
93,14%, dengan kriteria sangat tertarik. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta
didik kelas X1 IPA Putri dapat mengembangkan minat dengan dikembangkannya

modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan modul kimia berbasis
literasi informasi pada materi minyak bumi di MAS Darul Ulum Banda Aceh.
Model pengembangan yang digunakan ini adalah model pengembangan
Thiagarajan dengan model 4D. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dari validator, respon guru dan juga respon peserta didik terhadap

produk yang dikembangkan yaitu modul kimia berbasis literasi informasi. Berikut
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langkah-langkah pengembangan modul kimia berbasis literasi informasi pada
materi minyak bumi:
1. Define (Pendefinisian)

Tahap pertama yaitu pendefinisian. penelitian dan pengembangan pada
modul kimia berbasis literasi informasi ini dimulai dengan tahap define
(pendefinisian) bertujuan untuk menentukan syarat-syarat dan mendefinisikan
kebutuhan yang terdapat dalam proses pembelajaran. Dalam tahap ini diperlukan
beberapa analisis. Pertama analisis kurikulum, analisis kurikulum ini disesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan disekolah tersebut yaitu kurikulum 2013.
Kedua analisis peserta didik, dengan menyesuaikan bahasa dengan karakter
belajar peserta didik. Ketiga analisis tugas, bertujuan dari analisis ini untuk
menganalisis tugas-tugas yang harus dikuasai oleh siswa yang terdapat dalam
modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi. Keempat
analisis konsep, mengidentifikasi materi pokok dalam modul yang dikembangkan
sehingga konsep pembelajaran lebih _sistematis. Kelima, analisis tujuan
pembelajaran, untuk membatasi peneliti agar tidak keluar dari ruang lingkup
materi minyak bumi.

2. Design (Perancangan)

Tahap kedua yaitu design (perancangan). Rancangan untuk membuat
modul kimia berbasis literasi informasi menyesuaikan dengan kurikulum 2013.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan ini yaitu penyusunan
tes, kedua pemilihan media dimana pada sekolah tersebut belum ada modul ketika

dalam proses pembelajaran kimia.
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3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan untuk melihat kelayakan terhadap modul
yang dikembangkan. Pembahasan mengenai hasil dari tahap pengembangan
sebagai berikut:

a. Hasil Validasi

Modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi ini
divalidasi oleh 3 tim ahli validator yaitu ahli media, ahli bahasa/tulisan, dan ahli
materi. Penilaian kelayakan modul kKimia berbasis literasi informasi ini dilakukan
oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-Raniry prodi pendidikan
kimia. Hasil masing-masing persentase yang didapat dari validasi yang dilakukan
berbeda. Validator | 94,44%, Validator 11 91,66%, dan Validator 11l 93,05%.
Dengan rata-rata yang didapat sebanyak 93%, ini menunjukkan kategori sangat
layak. Kesimpulan bahwa modul kimia berbasis literasi informasi pada materi
minyak bumi layak digunakan untuk penelitian pada proses pembelajaran di
sekolah tersebut.

Adanya saran dan masukan yang diberikan oleh validator guna perbaikan
dari modul kimia berbasis literasi informasi yang dikembangkan oleh peneliti
untuk direvisi. Seperti halnya perbaikan kalimat yang bertulisan bahasa asing
yang sudah ada perkembangan, dan penambahan keterangan gambar agar guru
dan peserta didik mudah memahaminya. Adanya penambahan kunci jawaban

didalam modul yang dijadikan sebagai pedoman guru dalam proses pembelajaran.
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4. Hasil Respon Guru

Dalam proses pembelajaran bahan ajar bukan hanya digunakan oleh
peserta didik, melainkan guru juga. Salah satu upaya yang dilakukan peneliti
untuk mengembangkan bahan ajar adalah mencari inspirasi dari guru lain atau
meminta pendapa ataupun respon dari orang yang terkait. Oleh sebab itu, perlu
untuk melihat respon guru dalam penggunaan modul kimia berbasis literasi
informasi. Melihat respon guru terhadap modul kimia berbasis literasi informasi
kepada guru kimia Kelas XI IPA Putri yang berjumlah 1 orang menghasilkan
persentase respon sebesar 93,33% dengan kriteria sangat setuju. Hasil respon guru
terhadap modul kimia berbasis literasi informasi mendapat respon sangat baik.
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa respon guru dikatagorikan layak
untuk di kembangkan pada MAS Darul Ulum Banda Aceh.

5. Hasil Respon Peserta Didik

Salah satu upaya yang perlu dilakukan juga oleh peneliti dalam
mengembangkan bahan ajar adalah mencari respon peserta didik terhadap modul
kimia yang ingin dikembangkan hal ini bertujuan untuk mencari minat peserta
didik dalam belajar dan mempermudah pelajaran masuk ke peserta didik. Hasil
respon peserta didik terhadap modul kimia berbasis literasi informasi
menunjukkan respon yang positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang
diperoleh peneliti dari lembar angket yang diberikan kepada peserta didik sebagai
responden. Instrument angket yang dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 18.
Jumlah peserta didik yang menjadi sampel sebanyak 35 peserta didik. Uji coba ini

dilakukan di MAS Darul Ulum Banda Aceh kelas XI IPA Putri. Berdasarkan data
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pada tabel 4.6 hasil respon peserta didik dengan persentase yang diperoleh yaitu
93,14% dengan kriteria sangat setuju terhadap modul kimia berbasis literasi
informasi yang dikembangkan dan dapat digunakan di MAS Darul Ulum Banda

Aceh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan:

1. Kelayakan modul kimia berbasis literasi informasi yang dikembangkan
pada materi minyak bumi menurut tim ahli, hasil persentase rata-rata
yang diperoleh dari ketiga validator sebanyak 93%, dengan kriteria sangat
layak.

2. Respon guru di MAS Darul Ulum Banda Aceh terhadap modul kimia
berbasis literasi informasi yang dikembangkan pada materi minyak bumi
yang diperoleh persentase yaitu 93,33% dengan kriteria sangat setuju.

3. Respon peserta didik di MAS Darul Ulum Banda Aceh terhadap modul
kimia berbasis literasi informasi yang dikembangkan pada materi minyak
bumi yang diperoleh persentase tertinggi yaitu 93,14% dengan kriteria
sangat setuju.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, peneliti merekomendasikan saran
sebagai berikut:

1. Guru dapat menerapkan media pembelajaran berupa bahan ajar modul
kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi, guna untuk

memudahkan dalam proses pembelajaran kimia.
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2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar mengembangkan kembali
modul kimia berbasis literasi informasi pada materi minyak bumi atau
materi kimia lainnya, dengan menambahkan desain yang lebih menarik

guna mendapatkan hasil yang lebih optimal.
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Lampiran 10

Pada Materi Minyak Bumi Di Madrasah Aliyah Swasta
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pada Materi Minyak Bumi Di Madrasah Aliyah Swasta
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Lampiran 12
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Gambar 5.1 Pengisian angket respon
peserta didik

Gambar 5.2 Peneliti membimbing
peserta didik dalam pembelajaran

o £
Gambar 5.3 Foto bersama dengan peserta didik




Lampiran 13

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Pekerjaan / No. HP
Agama

Suku

Status

Alamat

Nama Orang Tua / Wali
a. Ayah

b. Pekerjaan

c. Ibu

d. Pekerjaan

e. Alamat

Pendidikan

a. Madrasah Ibtidaiyah
b. SLTP

c.SLTA

d. Perguruan Tinggi
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: Rambayan Lueng

: Ridwan AG (alm)
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. IRT (Ibu Rumah Tangga)

: Rambayan Lueng

: MIN Cempala Kuneng Lampoih Saka
: SMP Negeri 2 Indrajaya
: MAN 1 Pidie

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh



Lampiran 14

Segala puji don syukur dipersembohkan kehadirat Allsh
yang telah kesehatan, kekuatan serta
kesempotan kepoda penulis sehingga dopat menyelesaikan modul yang
berjudul Minyok Bumi Sholowat dan salom Nobi besar Mubammad
ShallolichuAloihiWassallom  beserta keluorga dan schabatnya yang
membawa umat isiam dari alam kebodohan kealam yang penuh dengan
iimu pengetahuan seperti sekarang ini. Terselesainya penyusunan modul
ini fidak terlepas dori banyaknya bimbingan dan bantuan dari pihak lain
yang teloh ikut membantu penulis. Sudoh sepantasnya jika pada
kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada pembimbing
don semua pihak yang telah membantu. Pada kesempatan ini, penulis
berdoa kepoda Tuhan Yang Maha Esa semoga iimu yang penulis peroleh
ini dapat berguna bagi semua pihak. Akhimya penulis ucapkan banyak
MODUL KIMIA ferimokasih. penulis menyadari keterbatasan dalam menyusun modul ini,
untuk itu penufis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
perbaikan selaniutnya.

MINYAK N

B U M I Muhommod Nazrul Solefi

SMA

BERBASIS
LITERASI OLEH

INEOEMASE Muhammad Nazrul Salefi

VIV IS

KATA
DAFTAR ISI
PENDAHULUAN,

A i Dasar.

L ST e o

2 i, teknik
pemisahan serta kegunaannya.
42 i ¥ reknik pemisahan

8. Deskripsi Indikator Pencapaian Kompentensi..

€. Petunjuk. Modul

D. istik Modul.
PETA KONSEP.
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1.
Proses Pembentukan dan Kemposisi

A Tujuan Modul minyok bumi berisikan uraion fentang pembentukan minyak
Info Sejarah. bumi, komposisi minyak bumi, pemischan froksi minyok bumi dan
B. Uraian Mater kegunaon minyak bumi. Proses pembentukan minyok bumi dari fosik-fosil
c 10 hewon dan fumbuhan kecil yang hidup di lout dan terfimbun selama
D. Penugasan Mandiri. 1 berjuta-juta fohun lampau karena pengaruh tekonan dan subu bumi.
E. Latihan Seal. 1 Minyok bumi dioloh dengan memisohkon froksi-froksi berdasarkan
KEGIATAN PEMBELAJARAN 2. perbedaan titik didihnya untuk dapat digunckan dalam  berbagai
Teknik Pemisahan Fraksi-Froksi Minyak Bumi dan Kegunoannyo... 14 keperiuan bohan bokar utamanya, seperti LPG, bensin, kerosin dan solar.
A Tujuon j 14
B. Uraian Mater. 1 Modul ini terbagi menjadi dua topik yoitu:
2 Pertama : Proses Pembentukan Minyok Bumi dan Fraksi Minyok Bumi.
D. Mandiri, 23 Kedua : Teknik Pemischan ‘ Minyak Bumi don
E. Latihan Soal.
EVALUASL 2
KUNCT JAWABAN EVALUASL.... ")

DAFTAR PUSTAKA, 0
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LPelojori don pohami peta materi yang disojikan dolom setiop
modul, i

5 b .
pembelojaran.
3 Pelojori uaraian materi secara sistematis dan mendalam dalam
setiop kegictan

4.Lakukon uji kompetensi di sefiap akhir kegiatan pembelojoran

ngkat
5.Diskusikon dengan guru afau teman jika mengolami kesulitan
dalom pemahaman materi. Lanjutkan pade modul berikutnya jika

\

Modul berbasis literasi informasi fersebut berisikan informasi dalam
kegiatan jaran melalui kegiatan i dan
menggunakan informasi yang dilakukan oleh peserta didik yang mandiri.

1. Menemukan
Dalam KBBI menemukan adalah mendapatkan sesuatu yang belum
ada sebelumnya. Peserta didik mencatat apa yang mereka femukan
setelah membaca informasi dan mengambil hasil informasi yang
sebelumnya tidak mereka peroleh.

2 Mengevaluasi
Merupakan proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data
mengenai hasil belajar yang dialami siswa. Peserta didik sefelah
mendapatkan informasi  di  berbagai sumber  kemudian
mengumpulkan dan membandingkan dengan tujuan untuk menjadi
petunjuk sampai dimana tingkat keberhasilan peserta didik dalam
pencapaian proses pembelajaran.

3. Menggunakan
Merupokan proses menggunakan sesuatu dengan mengambil
manfaatya. Peserta didik setelah menemukan dan mengevaluasi
informasi yang telah didapatkan kemudian menggunakan informasi
untuk dijadikan manfaat bagi peserta didik.

Gambar. 1 Peta Konsep.

Sebelum kita memasuki kedalam pembelajaran 1. Kerjakanlah soal
dibawah ini untuk menguji pemahaman literasi informesi yong kamu
dopat.

s & |

1. Jelaskan informasi yang sudah pemah kalian
‘ dapat tentang sejarch minyak bumi didunia iskam?

?
~ I
2 Negara manokeh dikenol memilii cadangen [‘

minyak bumi yang melimpah ruah didunia iskam?
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Proses Pembentukan dan
Komposisi Minyak Bumi

A.Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelojari modul kogm'un pembelajaran 1 ini peserta didik
mampu minyak bumi dan

komposi
Info Sejarah

Dunia Islam dikenal memiliki cadangan minyak § ™y
yang melimpah ruah. Dari dulu hingga kini negara-

penyusun minyak b,

Tidak heran, jika anggota Organisasi Negara-
negara Eksportir Minyak (OPEC) didominasi negara-
negara Musiim, seperti Arab Saudi, Iran, Irak,
Kuwait, Qfar, serfa Uni Emirat Arab. Industri
minyak di dunia Islam felah dimulai sejok abad ke-7

di dunia Muslim diawali dengan kisah penghianatan. fimersir "7

Guna mematahkan perlawanan kaum Muslim yang hendak menguasai
v par

Kaisar
militernya  untuk bekerja sama dengan seor
Deincakos ki el Gpetcafcoeida b ason Cormiontios ki
mampu mengalahkan perlawanan tentara Muslim dengan  senjata
Berteknologi minyck yang diiptakon para lmuwan dari Dincef, ijeh
pada tahun 680 M. Peristiwa itu menandakan bahwa umat Islom di era
kekhalifchan sudah menguasai teknologi pengolahan minyak. Sebuch
pencapaian teknologi yang sangat tinggi pada zamannya. menurut
Zohoor, monuslo kino yang tingoal S dunia Islam e Kuwait, Irak,
Iran dan Azerbaijon, Turkmenistan dan Uzbekistan sudah mengenal ,\

minyak dan gas. (-\

1. Proses Pembentukan Minyak Bumi
Pernahkah kalion melihat anjungan minyak bumi lepas pantai?
Minyk bumi diperoleh dari pengeboran permukoan bumi hingga
mencapai sumbernya. Darimana minyak bumi itu terbentuk?

Minyok bumi di kenol dengan sebutan
bahan bakar fosil. Minyak bumi merupakan
bahan bakar yang berasal dari fosil. Jasad
renik organisme yang hidup di lautan.
Ketika organisme tersebut mati, sisa-sisa
tubuhnya akan akan mengendap di dasar
lautan & tertutupi lumpur. Gambar. 3 Pobrik minyak bumi

Pengaruh tekanan dan temperature tinggi mengubah lumpur
menjadi lapisan bebatuan. Setelah jutaan tahun, bakteri anaerob akan
menguraikan sisa-sisa organisme fersebut dan mengubahnya menjadi
minyak bumi. Seiring dengan terjadinya reaksi penguraian, gas alam
pun terbentuk. Gas alom terletak si atas lapisan minyak bumi. Minyak
bumi tersebut terperangkap diantara lapisan batuan di dasar lautan.
Minyak bumi dapat berpindah dari suatu daerah ke daerah lain dan
terdeposit di suatu tempat jika terhalang oleh lapisan yang kedap zat
cair dan gas (impervious layer ). Jadi kesimpulannya minyak bumi
terbentuk selama jutoan tahun ketika pada masa purba, tanaman dan
hewan laut kecil (mikroorganisme) mati lalu terkubur di lapisan pasir
dan batuan. Minyak bumi akan bergerak melalui batuan berpori dan
‘akan terakumulasi ketika mencapai lopisan batuan keras, menghasilkan
minyak bumi.

MI‘\(% o, ‘ﬁ

TR G

Minyak bumi hasil ekplorasi (pengeboran) masih berupa minyak
mentah atau crude oil. Minyak mentah ini mengandung berbagai zat
kimia berwujud gas, cair, dan padat. Apa soja yang ferkandung dalom
minyok bumi? Komponen utama minyak bumi adalh senyawa
hidrokarbon, baik olifatik, olisikiik, moupun aromatik. Kacar unsur
karbon dolam minyok bumi dapat mencapoi 50%-85%, sedangkan
sisanya merupakan campuran unsur hydrogen dan unsur-unsur lain
Misalnya, nifrogen (0-0,5%), belerang (0-6%), dan oksigen (0-3,5%).
\

Senyawa hidrokabon alifatik rantai lurus biasa disebut alkana:
L 4 o clam gos glam
_dan minyak bumi yang memiliki rontai karbon pencek. Contoh:

enc., tetapi tidak memiiki

rur cinici minye
-ung«kud:%; u-é’w

Minyak bumi ditemukan bersama-sama dengan gas alam. Minyak
bumi hasil pengeboran masih berupa minyak mentah (crude oil) yang
kental dan hitam. Crude oil ini terdiri dari campuron hidrokarbon yaitu:
Alkana merupakan merupakan fraksi yang terbesar di dalam minyak
mentah. Senyawa alkana yang paling banyak ditemukan adaloh n-
oktana dan isooktana (2.2,4-rimetil pentana) Hidrokarbon aromatis
CnH2n-6 diantaranya adalah etil benzene yang memiliki cincin 6 (enam).
Dalam minyak bumi ferdapat juga kandungan selain senyawa
hidrokarbon dalom jumiah sedikit, diantaranya : bel:’rong (0,01-0,7%);
nitrogen oksigen 3 ida; dan hidrogen
sulfida.

M}\(ﬂ% o
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ketika

\mu.

linyak bumi ferbentuk selama jutaan fahun

pada masa purbe, Tanaman dan hewan

laut kecil (mikroerganisme) mati lalu terkubur
di lopisan pasir dan botuan. Minyak bumi akan
bergerak melalui batuon berpori don akan
rerakumulasi ketika mencapai lapisan baruan

menghasilkan minyak bumi.

v
D

-

/

Hidrokarbon yang ferkandung dalam minyak

bumi terutama adalah alkana, sedangkan

sisanya adaloh sikloalkana, alkena, alkung, dan
senyawa aromatik. Komponen kecil lainnya
seloin hidrokarbon adelah senyawa-senyawa
karbon yang mengandung oksigen, belerang,

araupun nitrogen.

Untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang
sudah dipelajari, maka jowablah setiap pertanyaan berikut!

1.Jelaskan proses pembentukan minyak bumi?

2.Tuliskan komposisi penyusun minyak bumi?

3.Jelaskan perbedaan penyusun
iso-alkana dan sikloalkana?

4.Mengapa gas alam, minyok bumi, don batu bara disebut bahan
bakar fosil?

5.Mengapa kita harus menghemat pemakaian bahan bakar minyak
dan gas alam? Bagaimana caranya?

Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar!

inyok bumi antara normal alkana,

1. Minyak bumi terbentuk selama ribuan tahun berasal dari fosil ...
«a. Dinosaurus
b. Paus
< Tumbuhan
d. Binatang mamalia
. Plankton dan tumbuhan
2. Minyak bumi tergolong sumber energi tidak terbarukan sebab _.
a. Proses pembentukan memerfukan waktu ribuan tahun
b. Alam tidak dapat menciptakan lagi minyak bumi
<. Dapat didaur ulang dari hosil pembakaran
d. Tidak dapat dibuat oleh manusia dengan teknologi apapun
. Minyak bumi bukon sumber energi baru

g

S [RER 2

d.

4. Unsur

dan bersifat jenuh adalah . . . .
a. isoalkana

b. sikloalkana

c.alkana

organologom

e. hidrokarbon aromatic.

rantai terbuka

c. siklo

a. Karbon
b. Hidrogen
c. Belerang
d. Oksigen
e. Nitrogen
5. Komponen utama minyak bumi adalah...

a.alkana dan aromatic
b. alkana dan heterosiklik

alkana dan aromatic

d. alkana dan siklo alkane
. heterosiklik

Sebelum kita memosuki kedalam pembelajoran 2. Kerjakaniah soal
dibawah ini unfuk menguji pemahaman liferasi informosi yang kamu
dopat.

.'7 | -

1. Siapakah iimuwan muslim yang pertama kali
‘ menemukan cara mengolah minyak bumi menjadi .
minyak tanah?

2. Bagaimana ilmuan dahulu mengolah hasil bumi 3
sehingga menjadi minyak mentah?
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Teknik Pemisahan Fraksi-Fraksi
Minyak bumi dan Kegunaannya

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari modul kegiatan pembelajaran 2 ini peserta didik
diharapkan mompu mendeskripsikan teknik pemisahan  froksi-fraksi
‘minyak bumi dan kegunaannya.

Info Sejarah
Muhammad Ibn Zakaria Al Razi yang dikenal g
sebagai ilmuwan muslim, orang yang pertama
kali menemukan cara mengolah minyak bumi
menjadi minyak faneh dan menggunakannya
sebogai bahan bakar, ia terkenol sebagai
seorang kimiawan dan juga dokter dari Persia. Al
Razi terlahir di Rayy, Provinsi Khurasan dekat |
Teheran tahun 864 M, Ia menimba iimu dari Ali |
Ibnu Rabban Al-Tabari (808 M), seorang dokter
sekaligus filsuf. Sang gurulch yang telah melecut
minat Alrazi untuk menekuni dua bidang ilmu
yokni kedokteran dan filsafatHingga kelak, dia
menjadi seorang filosof, dokter dan ahli kimia
yang amat populer di zamannya.
Al-Razi merupakan ilmuwan yang sangat produktif: Tak kurang dari 200
buku berhasil dituliskannya. Kitabnya yang paling terkenal dan fenomenal
adalah “Kitab Al-Mansur, "Kitab Al-Hawi”, "Kitab Al-Asror” atau ‘Kitab
Rahasia’.

Dalam Kitab Raohasia ituloh Al-Razi melahirkan terobosan yang
mencengangkan, yakni dua metode untuk memproduksi minyak tanah
atau minyok lampu. Metode pertama untuk memproduksi minyak fanah
yang ditemukan Al-Razi adalah dengan menggunakan tanah liat sebagai
penyerap. Sedangkan, metode kedua menggunakan ammonium khlorida.
Penyulingan minyak dengan kedua metode itu dilakukan secara berulang-
ulang sampai hasil sulingan benar-benar bersih dan amat digunakan
untuk lampu. Minyak tanah bisa digunakan apabila pecahan hidrokarbon
sudah menguap. Sejarah juga mencatat bohwa Al-Razilah-lah iimuwan
pertama yang mengungkapkan minyak tanah untuk lampu atau natfatah.
Minyak tanah femuannya ifu digunakan untuk bahan bakar pemanas dan
penerangan alios lampu. Selain sebagai ahli kimia, Al-Rozi banyok
memberi kontribusi dalam ilmu kedokteran. Penguasannya yang amat
luas dan mendalam dalam kedokteran telah membuat namanya populer
baik di Barat maupun di Timur, dia dipandang sebagai dokter terbesar
abad pertengahan dan seorang dokter Muslim yang fiada bandingnya

B. Uraian Materi

Tentu fidak asing bagi kalion bagaimana minyak bumi digunakan
dalam kehidupan sehari-hari seperti LPG untuk memasak di dopur, bensin
untuk bahan bakar kendaraan bermotor, oli digunakan untuk pelumas
berbagai mesin kendaraan dan pelapisan jalan menggunakan aspal.
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Minyak bumi adalah minyak mentah ( crude oil ) berwujud cairan kental
berwarna hitam yang belum dopat dimanfaatkan. Kemudian agar dapat
dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami proses pengolanan dahulu.
Pengolahan minyak bumi dilakukan dengan kilang minyak yang melalui
dua tahap. Pengolahan tahap pertama (primary processing dilokukan dengan
cara distilasi bertingkat froksionasi dan  pengolahan tahap  kedua
(secondary processing) dilakukan dengan berbagai cara.

1. Teknik Pemisahan Fraksi-fraksi Minyak Bumi

Minyak bumi campuran seny y
Untuk dapat dimanfaatkan perlu dipisahkan melolui distilasi bertingkat,
yaitu cara pemisahan fraksi-froksi minyak bumi berdasorkan perbedaan
titik didihnya pada kolom bertingkat. Komponen utama minyak bumi dan
gas alam adaiah alkana.

Gas alam mengandung 80% metana, 7% etana, 6% propana, 4% butana
dan isobutana, sisanya pentana.Untuk dapat dimanfaatkan gas propana
dan butana dicairkan yang dikenal sebagai LNG. Karena pembakaran gas
alam mumi lebih efisien don sedikit polutan, maka gas alam banyak
digunakan untuk bahan bakar industri dan rumah tangga. Dalam fabung
kecil sering digunakan untuk kemah, dan pemantik api. LNG juga banyak
digunakan untuk bahan dasar industri kimia seperti pembuatan metanol
dan pupuk.

Senyawa penyusun minyak bumi: alkana, sikloalkana, dan senyowa
aromatik. Disamping itu terdapat pengotor berupa senyawa organik yong
mengandung S, N, O, dan organo logam. Dari hasil distifasi berfingkat
diperoleh fraksi-fraksi LNG, LPG, petroleum efer, bensin, kerosin, solar, oli,
liin, dan aspal,

Senyawa hidrokarbon parafinik dan aromatik mempunyai trayek didih
masing-masing, dimana panjang rantai hidrokarbon berbanding lurus
dengan titik didih dan densitasnya. Semakin panjong rantai hidrokarbon
maka trayek didih dan densitasnya semakin besar. Jumlah atom karbon
dalam rantai hidrokarbon bervariasi.

Gambar.9 Fraksinasi Minyak Bumi

2. Fraksi Minyak Bumi dan Kegunaannya

Pada dasarya, sebelum didapatkan fraksi-froksi minyak bumi yang
dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan. Minyak mentah telah
mengalami proses pemisahan dan eracking. Dalam proses pemisahan ini,
pada prinsipnya minyak mentah yang merupaken campuran semua
komponen akan dipisahkan masing masing komponennya yang berupa
hidrokarbon berdasarkan perbedaan titik didih.

Minyak mentah dipanaskan dengan suhu ertentu sehingga komponen
yang diinginkan menguap pada suhu didihnya. Ketika komponen felah
menguap, maka uap akan masuk ke pipa kondensasi sehingga akan
mengalami pendinginan.

Dalam pipa kondensasi, uap dingin akan berubah menjadi fase cair
kembli dan dihasilkan minyak yang lebih murni. Pada hasil pemanasan
didapatkan residu yang juga merupakan produk dari pengolahan minyok
bumi itu sendiri
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Tabel 1. Fraksi hidrokarbon yang didapatkan dari distilasi bertingkat

Nama Rantai Jarak Titik Kegunaan
c
1.Gas C1ce <25C Gas LPG.
2. Gasoline €4-C14 20-200°C  Bahan bakar motor
3. Kerosin C10-C14 174-275°C  Bahan bakar kompor

4.Minyok disel  C14-C19 200-400°C  Bahan bakar mesin disel

5. Minyok mineral  C19-C35 350°C Minyak pelumas atau ofi

& Minyok bakar 520 >400°C Bahan bakar untuk industry
>3 Li

8. Bitumen 535  Padat ‘Aspal jalan, atap rumah

Adapun beberapa jenis fraksi minyak bumi dan kegunaannya secara
umum, antara lain sebagai berikut;

a. Fraksi Ringan Gas

Fraksi pertama pada minyak bumi yaitu berwujud gas dimana fraksi ini
berupa senyawa dengan berat molekul yang ringan sehingga volatil atau
mudah menguap dan pada saat proses pemanason akan menguap
terlebih dohulu dibandingkan fraksi lain. Pada keadoan minyak mentah
hasil tambang, gas ini ferlarut dalam minyak bumi karena faktor tekanan
tinggi sehingga gos dapat Pada saat
gos menjadi froksi perfama yang keluar dengan berbagai alasan
fersebut.Gas yang pada umumnya dihasilkan oleh minyak bumi yaitu
contohnya gas propana dan gas butana.Kegunaan fraksi gas ini yaitu
digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak (LPG) yang tersusun dari
propana dan butana.

b. Petroleum Eter (PE)
Petroleum eter merupakan fraksi hasil pengolahan minyak bumi yang
banyak digunakan sebagai pelarut yang bersifat non-polar dalom reaksi
kimia. Pada umumnya, pelarut ini digunakan dalom proses ekstraksi
senyawa organik fertentu ataupun sebagai media reaksi
menggunakan reagen terfentu.

Sebagai fraksi minyak bumi, petroleum eter memiliki titik didih yang juga
cukup rendah yaitu sekitar 30-40 sehingga zat ini juga akan menguap
terlebih dahulu pada prose pengolahan. Petroleum efer ini memiliki
struktur berupa hidrokarbon alkana dengan panjang rantai karbon 5-6.

<. Bensin (Gasoline)

Fraksi selanjutnya yaitu bensin dimana fraksi ini menjadi hasil olahan
minyak bumi yang paling besar dan paling banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Bensin merupakan senyawa olahan minyak bumi
dengan senyawa hi jumlah rantai karbon
sebanyak 6-9 karbon. Bensin memiliki titik didih yang lebih tinggi dari
fraksi sebelumnya yaitu 90-175 sehingga memeriukan pemanasan pada
suhu tersebut untuk memisahkan fraksi Bensin bonyok digunakan
dalam kehidupan manusia sebagai bahan bakar alat transportasi. Dalam
bensin juga dikenal angka oktan yang merupakan bilangan untuk
menunjukkan presentasi komponen struktur isooktana dibandingkan n-
heptana dalom bensin.

d. Nafta

Hasil olahan minyak bumi yang lain yaitu nafta yang merupakan
senyawa dengan titik didih 175-200 sehingga senyawa ini bisa didopatkan

seteloh memisahkan kandungan bensin atau gasoline dalam minyak
mentah. Secara struktur, nafta merupakan hidrokarbon alkana dengan
panjang rantai karbon 9-12 yang berupa campuran. Fraksi minyak bumi ini
banyck digunakan sebagai bahan pembuatan atau sinfesis senyawa
dalam produk cat, kosmetik, plastik, karet, detergen, dan lain sebagainya.

A5 EA-

. Minyak Tanah (Kerosin)

tagi yaitu kerosin
atau yang kita kenal dengen minyak tanch. Minyak tanah memiliki fitik
didih 175- 275 sehingga suhunya relatif cukup dekar dengan titik didih dari
nafta sehingga kedua fraksi ini memang membutuhkan proses yang lebih
kompleks untuk memisahkannya. Dalam pengolahannya, minyak tanah
bisa didopatkan secara mumi  melalui  distilasi  froksinosi - untuk
memisahkannya dengan kemponen lainnya. Minyak fanah memiliki
struktur Kimia yaitu hidrokarben alkana dengan panjang rantai karbon 12«
15 atom. Fraksi minyak fanah ini banyak digunakan sebagai bahon bakar
kompor tradisional.Selain minyak fanch, dolam fraksi ini juga terdopat
avtur yang digunakan sebagal bahan bakar pesawor.

1, solor

Solor menjadi fraksi lain dari minyak bumi yang juga digunakan
sebogoi bahan bakar kendaraan. Froksi solar ini memiliki fitik cidih 250-
575 sehingga fraksi ini hanya bisa didapatkan dan dipischkan dari minyak
mentah melalui pemanasan pada suhu fersebut, Dalam solar merupakan
fraksi i i alkana dengan
rantai karbon 15-17 atem. Karena strukturnya yong berupa rontai panjong
membuat solar menjadi fidak mudah menguap. Solar digunakan sebogal
bahan bakar dalam industri dan juga sebagai bahan bakar mesin berjenis
esel.

g Pelumas (Ol

Pelumas menjadi fraksi minyak bumi dengan komponen berupa
hidrokarbon alkana dengan panjang rantoi karbon 18:20 atom. Pelumas
memiliki sifat yang licin dan dapat melumasi sehingga pemanfaatan
senyawa ini yaitu digunakan sebagai pelumas atau oli dalam berbagai
mesin kendaraon, selain ity juga banyak digunaken untuk melindungi

komponen yang berasal dari logam saat terjadinya gesekan. Pelumas

Lilin merupakan hasil pengolahan minyak bumi lainaya dimana
memiliki panjang rantai karbon alkana berjumiah lebih dari
20 atom karbon. Fraksi ini didopatkan dari minyak menfah melalui
pemanasan pada fitik didibnya yaitu suhu diatas 350. Suhu tersebut
memang cukup tinggi sehingga membutuhkan energi yang juga finggi
untuk memisahkan fraksi ini dari minyak menth. Lilin seperti yong kita
Ketohui memiliki banyak manfaat pada kehidupan manusia, seperti
digunakan sebagai korek api, bahan dalam pembuatan batik, sebagai
lilin, pelapis kertas unfuk makenan, dan lain sebagainya.

Minyak bakar merupakan hasil dari distilasi minyak bumi mentah
sebelum terbentuknya residu pada destilat atau bisa dikatakan minyak
bakar menjadi fraksi akhir pada pengolahan minyak bumi. Orang juga
biasa menyebut minyok bakar ini dengan sebutan fuel oil yang mungkin
fidak asing. Secara umum, minyak bakar banyak digunakan sebagai
bahan bakar pengapian dalam industri besar seperti PLTU. Struktur
minyak bakar memiliki hidrokarbon clkana dengan jumiah atom karbon

Aspal merupakan hasil residu dari pengolahan minyak bumi dimana
residu ini dihasilkan dari sisa distilasi minyak mentah. Setelch melalui
proses pemisahan dengan pemanasan pada titik didihaya, minyak bumi
akan menghasilkan berbagai fraksi yang telah disebutkan diatas. Lalu
sisa komponen yang tidak menguap pada suhu tersebut akan menjadi
residu. Saloh satunya yaitu aspal yang memiliki titik didih sangat finggi
yaitu diatas 500 sehingga pada pemanasan dibawah suhu tersebut aspal
akan fetap tidak menguap. Aspal banyak digunakan sebagai bahan
dalom pembuatan jalan raya, selain itu juga dapat
digunakan sebagai isolator.
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Hasil pengolahan minyak bumi yang banyak digunakan dalam
kehidupan manusia. Mungkin kita sangat sering menemukan istilh
beberapa fraksi di atas yang lekat dalam kehidupan sehari hari namun
tidak kita ketahui kalau bahan ity merupakan salah satu fraksi minyak
bumi, seperti bensin, minyak, pelumas, aspal, dan lain lain. Sebagai
pengguna, kita juga harus mengetahui froksi fraksi yang menyusun
minyok  bumi, proses pemisahannya, karokteristiknya, serta
manfaatnya. Namun penggunaan minyak bumi yang berlebihan juga
akan menyebabkan dampak negatif karena pada dasarnya minyak
bumi bukanlah sumber daya ferbarukan. Oleh karena itu, selain
‘mempelajari minyak bumi diperiukan juga sumber daya energi altematif
lain yang terbarukan sehingga kit tidak lagi bergantung pada
keberadaan minyak bumi.

C. Rangkuman

« Minyak bumi campuran y i
Untuk dapat dimanfaatkan perlu dipisahkan melalui
bertingkat, yaitu cara pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi
berdasarkan perbedaan titik didihnya pada kolom bertingkat (distilasi
bertingkat).

Fraksi-froksi minyak bumi, antara lain: gas, pefroleum eter,
bensin/gasoline, nafta, kerosin, solar, of, parafin, dan aspal

Minyak bumi sebagian besar digunakan untuk memproduksi bensin
dan minyak bakar, keduanya merupakan sumber "energi primer"
utama. 84% dari volume hidrokarbon yang terkandung dalam minyak
bumi diuboh menjadi bahan bakar yang di dalamnya fermasuk
dengan bensin, diesel, bahan bakar jet, dan elpiji.

D. Penugasan Mandiri

Jowablah soal-soal berikut dari berbagal
1. Jelaskan teknil
2. Tuliskan frak:
3. Jelaskan belerang?
4. Jelaskan faktor apa i muty bensin? cara
meningkatkan mutu bensin.
5. Lengkapi tabe| berikut berkaiton dengan kegunaan minyak bumi

Mo Fraksi minyok bumi Kegunaan

formasi yang kamu dapat!

stilasi bertingkat

Bensin
Kerosin
Solar

Oli/ pelumas
Aspal

~manse

E. Latihan Seal

Jawablah soal-soal latihan berikut tanpa melihat kunci jawaban!

1. Diketehui beberapa zat
LG
2) Bensin
3) Solar
4)alkohol
5) kerosin
‘yang merupaken hasil froksi minyak bumi adalah_
0. (142)(3) dan (4
b (3),(3),¢4) dan (5)
<. (1,62),3) dan (5)
. (1342),(4) dan (5
2. (2@)#) dan (5}

t(« i

2 Senyawa yang tergolong gas alam adaloh__.
a. metana dan etana
b efena dan butena
c. propenadan butena
d. prapana dan butana
e. etana dan etuna

3 i istilasi bertingkat yaitu
pemisahan berdasarkan.....

4, Urutan fraksi minyak bumi
a.bensin, solar , dan kerosin
b. bensin , kerosin , dan solar
. kerosin, solar dan bensin
d.kerosin , bensin dan solar
e solar , kerosin dan bensin
5. Berikut ini adalah data hasil penyulingan minyak bumi:

ri yang ringan ke berat adalah...

‘No BonyaknyaotomC Ttk didih
114 Di bawah 40°C
2 510 40°C - 180°C
3 1-12 160°C - 250°C
4 (13-25 250°C - 350°C
5 28 Diatas 350°C

Berdasarkan data di atas, hasil penyulingan minyak bumi yang biasa
dipergunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor adalah

a.(1)dan ()
b.(1) dan (4)
€. (2) dan (4)
d.(2) dan (5)
&.(3) dan (5)

th KB

Gas alam adalah salah satu fraksi minyak bumi
‘yang terdiri dori gas-gas dengan jumiah atom C1
~C4, yaitu : metana, etana, propana dan butana

Pemisahan froksi minyak bumi dilokukan dengan
cora distilasi berfingkat yaitu  pemisahan
komponen campuran berdasarkan perbedaan
titik didih, komponen dengan tifik didi terendah
‘akan ferpisah dari campuran lebih awal

Urutan fraksi minyak bumi dari ringan ke berat
yaitu : bensin (C5-C10) , kerosin (C11-12) , dan
solar(C13 - 25)

Fraksi minyok bumi yong digunakan sebagai

‘bahan bakar kendaroan bermotor yaitu bensin
(C5-C10) dan solar(C13 - 25)
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EVALUASI

Pilihlch jawaban yang paling tepat!

1. Froksi minyak bumi yang terakhir dipisahkan dengan distilasi bertingkat
digunakan untuk

A bahan bokar memasak

8. bahan bakar kendaraan

€. pengaspalan jakan

D. pelarut organik

E. pelumas mesin

2. Contoh fraksi minyak bumi yang paling sedikit jumioh atom karbonnya
adalah...

A Solar

8. Aspal

€. Minyak tanah

D.LPG

E. Premium

3. Senyawa berikut yang termasuk gas alam adalah ...
A.etana dan etuna

8. metana dan oktana

€. propana dan propilena

D. metana dan etana

E. propana dan pentana

4.2at yang dapat digunakan untuk bahan bakar pesawat terbang adalati.
A metana

5. Bensin mempunyai mutu yang rendoh jika banyak mengandung...
A.isooktana

8.2,23-trimefilpentana

€. 22,4-rimetilpentana

D. n-heptana

£.2,2,33-tetrametilbutana

6. Zat anti ing yang h i P
A MTBE

B.LNG

C.LPG

D. belerang

E.TEL

7. Bensin yang memi
isooktana dan nheptana sebesar...
Al:4

B.5:1

C.4:1
D.1:5
£8:1

80, berarti memiliki

8. Saloh satu cara i i i reaksi berikut
yang berlangsung pada suhu 425 °C dan tekanan 25 atm: C12H26 — C6H14
+ C6H14 Cara di atas dikenal dengan istilah ..

A.pirolisis

8. knocking

c. distilasi

D. disosiasi

€. cracking

PR

bumi

% : g
pada suhu 180 “C berguna untuk ...
A pembuatan plastik

8. pelumas.

C.antiseptik

©. bahan bakar

£ obat-obatan

10. Pernyataan yang benar untuk bensin premium adalah....
A. digunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor

B. kadar n-heptana lebih tinggi daripada isooktananya

. penampilannya lebih pekat daripada minyak fanah

. mempunyai angka oktan 90

E. memiliki titik didih sekitar 200 *C

11. Manakah yang tepat dari pernyataan berikut ini
o : S

B. semakin finggi bilangan oktan maka bensin makin baik
C. bilangan oktan premium lebih besar dari pertamax

D. Pertamx plus mempunyai bilangan oktan di atas 100

E. Bilangan oktan dapat dinaikkan dengan menaikkan n-heptana

12. Manakah pernyataan berikut yang benar fentang bilangan oktan.
A menunjukkan perbandingan antara premium dan pertamax’

8. merupakan perbandingan antara MTBE dan TEL

c i i
D. menunjukkan perbandingan MTBE dan iscoktona
E. menunjukkan perbandingan TEL dan n heptana

13. Bensin mempunyai mutu finggi jika mengandung banyak senyawa. ...
A.n-heksana
B.n-heptana
C.n-oktana

D. 1-pentena
E.22,4-trimetil pentana

14, Teknik yang diterapkan untuk memisahkan fraksi minyak bumi adalah
A Ekstraksi

8. Destilasi bertingkat

C. Permurnian berfingkat

D. Dekantosi

E. Kromatografi

15. Bahan bakar minyak bumi digolongkan bahan bakar primer artinya
tidak dapat diperboharui karena ...

A. dapat menghasilkan panas yang sangat finggi

B. proses pembentukannya berlangsung sangat lama

€. proses pembentukannya di dalam bumi

D. berasal dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan

£. dapat digantikan dengan cara produksi secara sinetis

~ No  Kunci
1 c
2 D
3 o
4 8
5 o
6 A
7 c
8 E
9 D
10 A
u 8
12 c
13 E
14 E
15 B
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